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Nama : Ditha Kharisma Fakhriani 
Nim : 60300111009 
Judul Skripsi : Kajian Etnobotani Tanaman Pisang (Musa sp) di Desa 
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap. 
 
Telah dilakukan penelitian tentang “Kajian Etnobotani Tanaman Pisang (Musa 
sp) di Desa  Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap” dilaksanakan 
dari bulan Agustus 2015 sampai September 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui manfaat dan bagaimana cara penggunaan bagian-bagian tanaman pisang 
(Musa sp) oleh masyarakat di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten 
Sidrap pada kegiatan sehari-hari dan upacara adat. Metode yang dilakukan adalah 
studi etnografik (Ethnographic studies) dan penyebaran kuesioner dengan 
menggunakan 40 angket responden. Tanaman pisang yang dimanfaatkan dalam 
kegiatan sehari-hari yaitu Daun sebagai pembungkus makanan dan kue tradisional. 
Buah sebagai makanan pokok, Tangkai digunakan sebagai mainan (acculeang), 
batang semu (pelepah) untuk tali-temali dan obat-obatan. Dan jantung sebagai lauk 
pauk dan sayur-mayur. Sedangkan tanaman pisang yang digunakan dalam ritual adat 
seperti ritual pernikahan, mendirikan bangunan, aqiqah (Maccera’ ana’), baca doa 
selamat (Mabbaca doang salama’), barazanji, dan khatam Al-qur’an. Hasilnya 
menunjukkan berdasarkan jenis didapatkan 7 jenis tanaman pisang yaitu: pisang 
kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe), pisang batu (Musa brachycarpa), pisang 
susu (Musa paradisiaca var. nana), pisang mahuli (Musa x paradisiaca), pisang raja 
(Musa textilia), pisang ambon (Musa cavendishii var giant Paxton), pisang mas 
(Musa sapientum var. mas). Berdasarkan bagian organ tumbuhan yang digunakan 
adalah: batang semu/pelepah (3), daun (1), buah (12), bunga (3), tangkai daun (2). 
 
Kata Kunci: Etnobotani, Bulucenrana, Tanaman Pisang (Musa sp), keperluan sehari 









Name  : Ditha Kharisma Fakhriani 
NIM  : 60300111009 
Research Title : The Study Ethnobotany of banana plant (Musa sp) in Desa  
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap. 
 
It had been conducted a research about “The Study of Ethnbotany of banana 
plant (Musa sp) in Desa  Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap” 
which was coducted on August-September 2015. The aims of this research were to 
know the benefit of banana plant and how the society used parts of banana plant 
(Musa sp) in Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap in their 
daily activity and traditional rituals. The methods used in this research were 
ethnographic study and questionnaire which consisted of 40 respondents. Banana 
plant that used in their daily activity was the Leave as the food and traditional cake 
wrapper. Fruit as the staple food, the Stalk used as toys (acculeang), the Pseudo-
stems (pelepah) used as cordages and medicines, and the banana (jantung pisang) 
used as side dishes and vegetables. While the banana plants (based on the kind of 
banana) used in traditional rituals, such as weddings, building, aqiqah (Maccera’ 
ana’), asking do’a for safety (Mabbaca doang salama’), barzanji, and the completion 
of Qur’an, showed  that there are  7 kinds. They are banana kepok (Musa paradisiaca 
L. var. bluggoe), banana batu (Musa brachycarpa), banana susu (Musa paradisiaca 
var. nana), banana mahuli (Musa x paradisiaca), banana raja (Musa textilia), banana 
ambon (Musa cavendishii var giant Paxton), and banana mas (Musa sapientum var. 
mas). Meanwhile, according to the part of the plant’s organ, the society used the 
pseudo-stems (3), the leave (1), the fruit (12), the flower (3), the petiole (2). 
 






A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai keanekaragaman suku 
bangsa yang terbesar di dunia. Keanekaragaman suku bangsa ini menyebabkan 
perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan baik dalam bidang ekonomi, spiritual, nilai-
nilai budaya, kesehatan, kecantikan bahkan pengobatan penyakit. Kebudayaan 
Indonesia yang pluralistik dapat menimbulkan  beragam pengetahuan dan kearifan 
lokal (local wisdom) masyarakat (Rosiana, 2013). 
Masyarakat Indonesia dengan ribuan komunitas mengembangkan kearifan 
lokal sesuai dengan karakteristik lingkungan yang khas. Di Indonesia terdapat lebih 
kurang 555 suku bangsa atau sub suku bangsa yang tersebar di wilayah kepulauan 
Nusantara. Dalam beradaptasi terhadap lingkungan, kelompok-kelompok masyarakat 
tersebut mengembangkan kearifan lingkungan sebagai hasil abstraksi pengalaman 
mengelola lingkungan. Seringkali pengetahuan mereka tentang lingkungan setempat 
sangat rinci dan menjadi pedoman yang akurat bagi masyarakat yang 
mengembangkan kehidupan di lingkungan pemukiman mereka (Aminudin, 2013). 
Pengetahuan rakyat itu biasanya berbentuk kearifan yang sangat dalam 
maknanya dan sangat erat kaitannya dengan pranata kebudayaan, terutama pranata 
kepercayaan (agama) dan hukum adat. Ia merupakan kumpulan abstraksi pengalaman 
yang dihayati oleh segenap anggota masyarakat pendukungnya dan menjadi pedoman 
atau kerangka acuan untuk melihat, memahami dan memilah-milah gejala yang 
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dihadapi serta memilih strategi dalam bersikap maupun bertindak dalam mengelola 
lingkungan (Aminudin, 2013). 
Lingkungan budaya masyarakat tradisional kaya akan kearifan lokal, namun 
belum banyak diungkap bagaimana kearifan ini tumbuh dan terpelihara dalam 
kehidupan masyarakat tersebut. Menurut Rahyuni (2013), diperlukan upaya 
penggalian adat istiadat dan budaya untuk memperkuat basis masyarakat dalam 
menjaga kebudayaan mereka. Akan tetapi sejalan dengan perkembangan waktu dan 
budaya modern, kekayaan leluhur ini semakin ditinggalkan dan dilupakan. Budaya 
tradisional yang disinyalir banyak memiliki kearifan lingkungan telah mengalami 
erosi yang dahsyat, sehingga sebagian besar dari generasi sekarang sudah tidak 
mengetahui dan tak peduli lagi dengan warisan leluhur tersebut. 
Termasuk pemanfaatan tanaman pisang, ada begitu banyak manfaat dan 
kegunaan yang bisa didapatkan dari tanaman pisang. Pisang merupakan jenis tanaman 
yang akrab dalam kehidupan. Pisang masih menjadi komoditas primadona bagi 
beberapa petani. Penilaian masyarakat terhadap pisang memang tinggi. Berbagai 
kegunaan yang bisa diambil dari pisang menyebabkan jenis tanaman ini selalu 
disukai masyarakat. Selain dikonsumsi sebagai makanan maupun acara keagamaan, 
pisang masih dipercaya dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal (Wardhany, 2014). 
Di  beberapa daerah pisang seringkali ditemui pada upacara adat. Misalnya 
di daerah Kabupaten Bengkulu Tengah tepatnya di desa Sri Kuncoro Kecamatan 
Pondok Kelapa, hampir semua bagian tanaman pisang buah mulai bisa dimanfaatkan, 
seperti bonggol, batang semu, tangkai daun, daun, perbungaan dan buah. 
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Pemanfaatan untuk berbagai keperluan, baik sebagai bahan pangan, sumber obat-
obatan, sumber pakan ternak, upacara adat, dan tali temali. Beberapa suku di 
Indonesia seperti suku Batak, Minangkabau, Melayu, Jawa, Sunda menggunakan 
jantung pisang digunakan sebagai sayur. Ada juga yang disuguhkan dalam bentuk 
gulai santan (Djoht, 2012). 
Demikian juga di Sulawesi Selatan khususnya di Desa Bulucenrana 
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang, tanaman pisang (Musa sp) 
banyak tumbuh pada lahan-lahan masyarakat. Masyarakat pada beberapa desa di 
Kecamatan Pitu Riawa juga sampai saat ini masih melaksanakan beberapa acara adat 
dimana pisang menjadi salah satu buah ritual wajib yang harus ada atau tersedia. 
Tanaman tersebut disebut sebagai tanaman serbaguna karena tanaman ini memiliki 
banyak kegunaan baik pada acara adat pernikahan, khatam Al-qur’an, adat 
menempati rumah yang baru dibangun, dan lain-lain. 
Desa Bulucenrana merupakan salah satu dari 12 desa atau kelurahan yang 
berada di Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang. Di daerah ini, 
masyarakat masih berpegang teguh pada adat istiadat nenek moyang yang sudah 
dilakukan secara turun-temurun. Tanaman pisang sangat mudah dijumpai baik di 
halaman rumah masyarakat, pinggir jalan raya, begitu juga di kebun. Berdasarkan 
hasil observasi jenis-jenis tanaman pisang yang ada di Desa Bulucenrana Kecamatan 
Pitu Riawa, ada beberapa jenis tanaman pisang yang dimanfaatkan dan digunakan 
untuk keperluan acara adat. Tanaman pisang ini bukan hanya sebagai buah pencuci 
mulut, namun memiliki arti sendiri dalam acara adat tersebut. Oleh sebab itu, peneliti 
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berinisiatif untuk melakukan penelitian ini mengenai “Kajian Etnobotani Tanaman 
Pisang (Musa sp) di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap”.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
memanfaatkan tanaman pisang (Musa sp) untuk keperluan sehari-hari? 
2. Apa saja bagian-bagian dari tanaman pisang (Musa sp) yang digunakan 
masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa pada upacara adat? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pemanfaatan dan penggunaan tanaman 
pisang (Musa sp) serta bagian-bagiannya oleh masyarakat dalam keperluan sehari-
hari dan pada upacara adat daerah di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
D. Kajian Pustaka 
1. Menurut penelitian Kasrina, tahun 2013 yang telah melakukan penelitian 
Pisang Buah (Musa spp): Keragaman dan Etnobotaninya pada Masyarakat Di 
Desa Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sri Kuncoro 
memanfaatkan hampir semua bagian organ tanaman pisang (Musa sp); yaitu 
sebagai sumber bahan pangan, bahan obat-obatan, pakan ternak, bahan 
pertanian, upacara adat perkawinan, dan tali temali dengan jumlah responden 
37 orang (10%) yang terdiri dari: pembudidaya tanaman pisang, 
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pengrajin/pembuat/pengolah pisang, yang memanfaatkan pisang secara 
umum. 
2. Ayuningtyas PD (2013), melakukan penelitian yaitu: Kajian Etnobotani 
Tanaman Pisang (Musa spp.) di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Purbalingga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan 
etnobotani tanaman pisang (Musa spp.) yang terdapat di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei dengan pengambilan sampel secara acak terpilih dan 
wawancara secara semi terstruktur dengan menggunakan kuisioner dan 
pengamatan langsung di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara deskriptif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa etnobotani kultivar 
tanaman pisang oleh masyarakat di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Purbalingga antara lain sebagai bahan obat tradisional, bahan pembuat 
makanan, kosmetik tradisional, pelengkap upacara adat dan ritual, bahan dan 
pelengkap kesenian tradisional serta pakan ternak (ruminansia). 
3. Zaman dkk, 2013. Telah melakukan penelitian dengan judul penelitian 
Etnobotani Tumbuhan Obat Di Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur. 
Langkah kerja pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
survei tempat penelitian dan responden (key informant). Berikutnya adalah 
tahap wawancara, menggunakan teknik wawancara semi terstruktur (semi-
structured interviews) untuk menggali informasi dari masyarakat responden 
dari 3 daerah sampel. Data wawancara dilengkapi dengan menggunakan 
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angket dan observasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat. Langkah 
selanjutnya data tumbuhan obat yang telah terkumpul dibuktikan dengan fakta 
keberadaan tumbuhan obat di lapangan, dilakukan dengan mengambil gambar 
habitus tumbuhan obat menggunakan kamera digital. 
Dalam penelitian ini telah dikumpulkan sebanyak 119 spesies 
tumbuhan obat dari 48 familia tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 
masyarakat Sumenep yang terdiri dari 22 spesies tumbuhan yang 
dibudidayakan secara komersial; 27 spesies tumbuhan budidaya yang tidak 
dipelihara secara intensif; 9 spesies tumbuhan pangan hasil budidaya; 26 
spesies liar; dan 35 spesies tumbuhan yang didatangkan dari luar Pulau 
Madura. Dari 119 spesies tumbuhan obat, 76 spesies dimanfaatkan oleh 
produsen jamu dan 68 spesies dimanfaatkan oleh pengobat tradisional. Dalam 
penelitian ini khususnya tanaman pisang yang dimanfaatkan adalah bagian 
buahnya untuk mengatasi lemah syahwat (impotensi). 
4. Rahyuni dkk, 2013. Telah melakukan penelitian tentang “Kajian Etnobotani 
Tumbuhan Ritual Suku Tajio Di Desa Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong” 
dilaksanakan dari bulan Desember 2012 sampai Februari 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan, makna tumbuhan dan 
bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat suku Tajio. Metode 
yang dilakukan merupakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif yaitu 
berupa observasi Partisipatif moderat, Purposive sampling dan Snowball 
sampling, dengan menggunakan 102 angket responden. Tumbuhan digunakan 
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dalam ritual adat seperti ritual pernikahan, mendirikan bangunan, bercocok 
tanam, kelahiran dan patama’. Hasilnya menunjukkan berdasarkan habitus 
tumbuhan dimanfaatkan 7 jenis pohon, 3 kelompok perdu, 11 kelompok 
semak, 16 tergolong herba dan 4 jenis tergolong liana. Berdasarkan bagian 
organ tumbuhan yang digunakan adalah: akar (8 jenis), batang (15), daun (15), 
buah (11), bunga (5), biji (4), umbi (3) dan pelepah (2). Pemanfaatan tanaman 
pada penelitian ini khususnya tanaman pisang (Musa sp) antara lain satu 
habitus tanaman pisang (Musa sp)  digunakan untuk upacara adat pada akad 
nikah, satu tandan buah pisang untuk upacara adat mendirikan 
bangunan/rumah, untuk gunting rambut, dan adat patama’  (Khatam Al-
Qur’an). 
5. Penelitian Sudirga (2012) dengan judul “Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai 
Obat Tradisional Di Desa Trunyan Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli”. 
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan penelitian di Desa Trunyan 
ditemukan 90 jenis tumbuhan yang dipergunakan sebagai bahan obat-obatan 
tradisional oleh penduduk Desa Trunyan, yang meliputi 79 Genus, 42 Famili, 
29 Ordo, 10 Sub Kelas, 2 Kelas dan 1 Divisi. Dari 90 jenis tumbuhan obat 
tersebut, jenis tumbuhan dari Famili Zingiberaceae (temu-temuan) yang 
paling banyak ditemukan (10 %). Sedangkan jenis tumbuhan yang paling 
sering digunakan sebagai bahan obat tradisional di Desa Trunyan adalah 
bawang merah (Allium cepa var ascalonicum) sebanyak (6,12%). Sedangkan 
bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai bahan obat 
8 
 
tradisional di Desa Trunyan adalah bagian daun (46,21%). Dalam penelitian 
ini khususnya tanaman pisang yang dimanfaatkan adalah Kulit batang dan 
getah untuk mengobati luka dan sakit gigi. 
6. Penelitian oleh Meliki dkk (2013) dengan judul “Etnobotani Tumbuhan Obat 
Oleh Suku Dayak Iban Desa Tanjung Sari Kecamatan Ketungau Tengah 
Kabupaten Sintang” selama 3 bulan, mulai bulan Oktober sampai Desember 
2012. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan suatu upaya pelestarian 
tumbuhan yang memiliki potensi obat yang didasarkan pada jenis tumbuhan 
yang digunakan dan cara pemanfaatan tumbuhan tersebut oleh suku Dayak 
khususnya Suku Dayak Iban di Desa Tanjung Sari yang selama ini telah 
dilakukan secara sederhana dan turun-temurun. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode wawancara semi terstruktur dan 
identifikasi tumbuhan, yang meliputi: penentuan responden menggunakan 
metode snowball (Bernard, 2004). Dimulai dari kepala adat, kemudian kepala 
adat memberikan rekomendasi nama responden lainnya sebanyak 18 
responden. Tiap responden akan dimintakan informasi mengenai tumbuhan 
obat, pemanfaatan serta cara pengolahannya yang selama ini digunakan oleh 
masyarakat suku Dayak Iban. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bagian 
tumbuhan yang banyak digunakan sebagai bahan obat adalah daun yaitu 
sebanyak 45,2 % akar 12,3%, buah, umbi dan seluruh bagian tumbuhan 5,4%, 
air, getah, dan kulit buah 4,1%, kulit batang, rimpang, biji dan getah 1,3%. 
Penggunaan daun sebagai bahan ramuan obat-obatan ini dianggap cara 
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pengolahannya lebih mudah, mudah diambil dan mempunyai khasiat yang 
lebih baik dibandingkan bagian-bagian tumbuhan yang lain, penggunaan daun 
juga tidak merusak organ tumbuhan karena bagian daun mudah tumbuh 
kembali dan bisa dimanfaatkan secara terus-menerus sampai tumbuhan 
tersebut tua dan mati. Sedangkan tanaman pisang sendiri khususnya dalam 
penelitian ini yang dimanfaatkan adalah jantung pisang, getah dan buah yang 
masih muda untuk melancarkan ASI, sebagai obat luka, dan sakit jantung. 
7. Suswita dkk (2013), melakukan penelitian dengan judul “Studi Etnobotani 
Dan Bentuk Upaya Pelestarian Tumbuhan Yang Digunakan Dalam Upacara 
Adat Kendurisko Di Beberapa Kecamatan Di Kabupaten Kerinci Jambi”. 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei sampai November 2012 di tujuh 
Kecamatan, meliputi Kecamatan Siulak (Desa Siulak Mukai), Kecamatan Air 
Hangat (Semurup), Kecamatan Air Hangat Timur (Kemantan), Kecamatan 
Kota Sungai Penuh (Hamparan Rawang), Kecamatan Sitinjau Laut (Hiang), 
Kecamatan Keliling Danau (Jujun) dan Kecamatan Gunung Raya (Lempur) 
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Metode penelitian dilakukan dengan 
metode observasi dan wawancara secara mendalam (depthinterview) serta 
menggunakan kuesioner dengan tipe pertanyaan open-ended. Wawancara 
ditujukan terhadap ketua adat, lembaga adat, dan masyarakat pengguna atau 
mengenal tentang pemanfaatan tumbuhan dalam upacara adat, dengan metode 




Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kebanyakan tumbuhan 
tersebut memiliki bentuk hidup (habit) herba yaitu sebanyak 12 jenis (33%), 
di samping itu juga ada habit pohon 10 jenis (27%), perdu 8 jenis (22%), 
calmus 4 jenis (11%), creeping 2 jenis (5%) dan semak hanya satu jenis (2%). 
Semua jenis-jenis tumbuhan tersebut, bagian yang paling sering di gunakan 
dalam ritual adat adalah bagian daun sekitar 38% (18 jenis), bagian tumbuhan 
lainnya seperti buah 21% (10 jenis), bunga 17% (8 jenis), batang 14% (7 
jenis), rimpang 6% (3 jenis), getah daun dan getah batang hanya 2% (satu 
jenis). Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Puspitawati (2001) bahwa jenis-
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam upacara adat keagamaan oleh 
masyarakat Suku Gayo juga lebih banyak digunakan pada bagian daun sebesar 
31,82% (7 jenis). Hal ini dikarenakan tumbuhan memiliki nilai-nilai spiritual 
dan makna tersendiri dalam adat yang di dapatkan secara turun temurun. 
Masyarakat di beberapa wilayah kecamatan, dalam upacara adat 
kenduri sko memanfaatkan keragaman jenis tumbuhan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan upacara adat kelompok masyarakat tradisional lainnya. 
Misalnya saja masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat, dalam upacara 
adat “Batagak panghulu” masyarakat 25 jenis tumbuhan yang lebih banyak 
tergolong dari famili Palmae (Sundari, 2011). 
Hasil ini menunjukkan, bahwa tingginya tingkat pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam upacara adat 
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kenduri sko. Hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan dan 
keanekaragaman sumberdaya alam tumbuhan yang dimiliki. 
E. Tujuan Penelitian  
Berikut ini adalah beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya: 
1. Mengetahui bagaimana masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
memanfaatkan tanaman pisang (Musa sp) untuk keperluan sehari-hari. 
2. Mengetahui apa saja bagian-bagian dari tanaman pisang (Musa sp) yang 
digunakan masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa pada upacara 
adat.  
F. Kegunaan Penelitian 
Berikut ini adalah kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan keilmuan mengenai 
etnobotani khususnya tanaman pisang di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu 
Riawa Kabupaten Sidrap. 
2. Sebagai informasi dan pengetahuan mengenai manfaat dan kegunaan tanaman 
pisang (Musa sp) bagi masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
untuk keperluan sehari-hari dan acara adat. 








A. Tinjauan Umum Kabupaten Sidrap 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Sidenreng Rappang adalah salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Pangkajene 
Sidenreng. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.506,19 km². Kabupaten Sidenreng 
Rappang terletak pada ketinggian antara 10 m – 1500 m dari permukaan laut. 
Keadaan Topografi wilayah di daerah ini sangat bervariasi berupa wilayah datar 
seluas 879.85 km² (46.72%), berbukit seluas 290.17 km² (15.43%) dan bergunung 
seluas 712.81 km²  (37.85%). Selain penghasil utama beras di Indonesia Bagian 
Timur, daerah ini juga merupakan penghasil utama telur ayam dan telur itik di luar 
Pulau Jawa. Komoditas pertanian lainnya adalah kakao, kopra, mete, kemiri, dan 
pisang (Badan Pusat Statistik, 2014). 
Jumlah penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2013 
sebanyak 283.307 jiwa yang terdiri dari 138.126 jiwa penduduk laki-laki dan 
145.181 penduduk perempuan, dengan penduduk terbanyak berada di Kecamatan 
Maritengngae yaitu sebesar 48.197 jiwa. Penduduk asli daerah ini adalah Suku Bugis 
yang ta‟at beribadah dan memegang teguh tradisi saling menghormati dan tolong 
menolong. Dimana-mana dapat dengan mudah ditemui bangunan masjid yang besar 
dan permanen. Namun terdapat daerah dimana masih ada kepercayaan berhala yang 
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biasa disebut „Tau Lautang‟ yang berarti „Orang Selatan‟ (Badan Pusat Statistik, 
2014). 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan Ibu Kota Pangkajene sebagai salah 
satu sentra produksi beras di Sulawesi Selatan, terletak 183 km2 di sebelah utara 
Makassar (Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan) dengan luas wilayah 1.883,25 km² , 
yang secara administratif terdiri dari 11 Kecamatan dan 106 Desa atau Kelurahan 
(Badan Pusat Statistik, 2014). 
2. Sejarah Kabupaten Sidrap 
Sidenreng Rappang juga dikenal dengan sebutan Bumi Nene’ Mallomo. 
Nama ini diambil dari seorang cendikiawan yang diyakini pernah hidup di Kerajaan 
Sidenreng di masa pemerintahan La Patiroi Addatuan Sidenreng VII. Nene‟ Mallomo 
adalah penasehat utama Addatuang dalam hukum dan pemerintahan. Ia dikenang 
karena kecendekiawannya dalam merumuskan hukum ketatanegaraan dan 
kejujurannya dalam menegakkan keadilan. Secara garis besar masyarakat Kabupaten 
Sidenreng Rappang mayoritas suku Bugis (Wuntira, 2012). 
Menurut sejarah, Sidenreng Rappang awalnya terdiri dari dua kerajaan, 
masing-masing Kerajan Sidenreng dan Kerajaan Rappang. Kedua kerajaan ini sangat 
akrab. Begitu akrabnya, sehingga sulit ditemukan batas pemisah. Bahkan dalam 
urusan pergantian kursi kerajaan, keduanya dapat saling mengisi. Seringkali 
pemangku adat Sidenreng justru mengisi kursi kerajaan dengan memilih dari 
komunitas orang Rappang. Begitu pula sebaliknya, bila kursi Kerajaan Rappang 
kosong, mereka dapat memilih dari Kerajaan Sidenreng. Itu pula sebabnya, sulit 
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untuk mencari garis pembeda dari dua kerajaan tersebut. Dialek bahasanya sama, 
bentuk fisiknya tidak beda, bahasa sehari-harinya juga mirip. Kalaupun ada 
perbedaan yang menonjol, hanya dari posisi geografisnya saja. Wilayah Rappang 
menempati posisi sebelah Utara, sedangkan Kerajaan Sidenreng berada di bagian 
Selatan (Syam, 2014). 
Kekayaan alam daerah ini cukup besar, seperti pertanian, perkebunan, dan 
hasil tambang. Didukung motto unggulan mereka yaitu “Resopa Temmangingngi na 
Mallomo Naletei Pammase Dewata” yang artinya, hanya dengan kerja keras yang 
dilandasi dengan niat suci dan doa, rahmat Tuhan akan mudah tercurah (Syam, 
2014). 
3. Letak Demografi 
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang (2014), secara 
Administrasi (Kewilayahan) Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan sebagai 
berikut : 
Barat : Kabupaten Pinrang dan Kota Pare-pare 
Utara : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang 
Timur : Kabupaten Wajo dan Kabupaten Luwu 
Selatan : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Barru 
B. Tinjauan Umum Kecamatan Pitu Riawa 
1. Letak Geografis 
Pitu Riawa adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang, 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Terletak di sebelah timur Kota Pangkajene yang 
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merupakan pusat kota Kabupaten Sidenreng Rappang. Kecamatan ini memiliki luas 
wilayah 210,47 km²  dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 26.008 jiwa. 
Kecamatan Pitu Riawa terdiri dari 12 Desa atau Kelurahan antara lain: Desa 
Ajubissue, Anabanna, Betao, Betao Riase, Desa Bulucenrana, Desa Dongi, 
Kalempang, Kelurahan Lancirang, Desa Lasiwala, Desa Otting, Ponrangae, dan Desa 
Sumpang Mango (Badan Pusat Statistik, 2014). 
2. Letak Demografi 
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang (2014), 
secara administrasi (kewilayahan) Kecamatan Pitu Riawa berbatasan sebagai berikut: 
Batas Timur : Kecamatan Dua Pitue 
Batas Barat : Kecamatan Watang Sidenreng 
Batas Selatan : Kabupaten Wajo  
Batas Utara : Kabupaten Enrekang 
C. Tinjauan Umum Desa Bulucenrana 
1. Letak Geografis 
Bulucenrana merupakan salah satu dari 12 desa di Kecamatan Pitu Riawa. 
Desa ini memiliki luas wilayah 10,40 km² dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 
5.493 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1.025 orang. Desa Bulucenrana terdiri 
dari 4 dusun dengan jumlah warga yang wajib pilih (ikut dalam pemilihan umum) 





2. Sejarah Desa Bulucenrana 
Desa Bulucenrana memiliki wilayah dataran yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan desa atau kelurahan lain yang berada di Kecamatan Pitu 
Riawa. Ada beberapa kisah tentang asal muasal pemberian nama Desa Bulucenrana. 
Sebagian tokoh masyarakat mengatakan bahwa karena desa bulucenrana memiliki 
dataran yang berbukit dalam bahasa bugis “Bulu” dan di tumbuhi banyak pohon 
cenrana, maka desa tersebut dulu pada masa penjajahan hingga sekarang disebut 
dengan Bulucenrana. Adapula kisah lain yang mengatakan bahwa pohon cenrana 
yang berada di Desa Bulucenrana jika diasah atau digosok bagian batangnya maka 
batang pohon cenrana tersebut akan semakin memerah. Filosofi dari masyarakat di 
Desa Bulucenrana adalah barangsiapa yang berurusan atau mencari masalah dengan 
warga Bulucenrana agar berhati-hati karena akan berbahaya jika memiliki masalah 
dengan warga Bulucenrana.  
3. Letak Demografi 
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang (2014), 
secara administrasi (kewilayahan) Desa Bulucenrana berbatasan sebagai berikut: 
Batas Timur : Desa Bola Bulue 
Batas Barat : Desa Anabannae 
Batas Selatan : Desa Dongi 





D. Tinjauan Umum Tentang Etnobotani 
Etnobotani (dari "etnologi" - kajian mengenai budaya, dan "botani" - kajian 
mengenai tumbuhan) adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara 
manusia dan tumbuhan. Studi mengenai pengetahuan masyarakat lokal tentang 
botani disebut etnobotani. Ilmu etnobotani yang berkisar pada pemanfaatan tumbuh-
tumbuhan oleh orang-orang di sekitarnya, pada aplikasinya mampu meningkatkan 
daya hidup manusia (Kandowangko, 2011). 
Studi tentang hubungan manusia dan tumbuhan atau tanaman adalah 
domain etnobotani yang mempelajari peranan manusia dalam memahami 
hubungannya dengan lingkungan tempat mereka tinggal, baik di lingkungan 
masyarakat tradisional maupun masyarakat industri. Dalam konteks hubungan 
manusia dan lingkungan alam pada dasarnya menyediakan sumber daya agar dapat 
dimanfaatkan oleh penghuninya untuk kelangsungan hidup. Manusia sebagai bagian 
dari penghuni alam itu diketahui paling mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dimana ia tinggal dibandingkan dengan makhluk lainnya. Tanpa disadari bahwa 
manusia, baik sebagai individu atau dalam berkelompok secara bertahap tumbuh dan 
saling bergantung dengan perkembangan sosial dan budayanya. Ini semua 
disebabkan karena manusia memiliki daya cipta, rasa dan karsa. Berkat daya 
tersebut, manusia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana mereka 
tinggal. Melalui daya itu pula maka manusia berupaya memanfaatkan sumber daya 
alam dan lingkungan berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya. Pada gilirannya 
pengetahuan mereka lambat laun juga mengalami perkembangan sesuai dengan 
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perubahan pola berfikir, perubahan lingkungan sosial, ekonomi dan ekologinya 
(Walujo,2011). 
Sejak dulu masyarakat adat tinggal, hidup, dan memperoleh makanan dari 
hutan, tetapi dengan meningkatnya arus utama urbanisasi mengakibatkan hilangnya 
kawasan hutan sehingga masyarakat cepat kehilangan pengetahuan mengenai budaya 
dari nenek moyang mereka. Hilangnya kearifan lokal cukup membuat banyak 
hilangnya keanekaragaman hayati. Pada dasarnya, pelestarian budaya dan praktek-
praktek adat di dunia dapat berkontribusi untuk pelestarian dan konservasi hutan 
yang tersisa dan masyarakat biotik lainnya. Oleh karena itu, konservasi sangat 
banyak bergantung pada budaya pribumi orang banyak. Karena tak bisa dipungkiri 
bahwa budaya mempengaruhi cara pandang seseorang dalam menggunakan sumber 
daya lingkungan mereka (Adnan, 2010). 
Keragaman suatu kebudayaan amat dipengaruhi oleh keragaman ekosistem 
dimana suatu komunitas berada. Beragamnya keadaan tersebut akan mengkondisikan 
masyarakat pada pemanfaatan sumber daya alam pada lingkungan dimana mereka 
tempati (Attamimi, 2010). 
Etnobotani merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hubungan yang 
berlangsung antara masyarakat tradisional dengan lingkungan nabati. Bertujuan 
membantu menerangkan budaya dari suku-suku bangsa dalam pemanfaatan 




Etnobotani merupakan ilmu yang bersifat interdisipliner, gabungan dua 
disiplin ilmu yakni etnologi ‟ ilmu yang mempelajari manusia atau masyarakat dan 
botani‟ ilmu yang mempelajari tumbuhan. Secara etimologi, etnobotani dapat 
dipahami sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan tumbuhan 
(Sudana, 2012). 
Istilah etnobotani ini awalnya diciptakan oleh seorang ahli botani dari 
Amerika, John William Harshberger, pada 1896 untuk merujuk pada studi botani 
yang spesifik mengkaji aktivitas penduduk Aborigin menggunakan tumbuh-
tumbuhan di sekitar mereka. Namun, definisi tersebut pada zaman modern ini sudah 
lebih meluas, seperti dikemukakan oleh Ford (1994 [1978] dalam Davidson-Hunt, 
2010). Menurutnya, etnobotani melingkupi tiga hal yaitu jenis tumbuhan yang 
bermanfaat tidak hanya dalam budaya barat tetapi juga non-barat; kognisi terkait 
tumbuhan termasuk bagaimana manusia berpersepsi tentang tumbuhan, soal 
ethnosains dan linguistik; dan ekologi terkait upaya konservasi dan perilaku 
masyarakat berinteraksi dengan tumbuhan. Terkait hal ini, Turner (1995) merinci 
area kajian etnobotani yang luas tersebut diantaranya melingkupi area kebahasaan 
(linguistik), kognisi, pendidikan, kesehatan, nutrisi, arkeologi, paleologi, manajemen 
sumber daya alam, dan kehidupan masyarakat (Sudana, 2012). 
Selain itu, orientasi penelitian etnobotani masa kini teridentifikasi lebih 
menggunakan kacamata emik daripada etik dalam mengungkap interaksi antara 
manusia dan tumbuhan. Dalam pendekatan etik, peneliti hanya mengungkap apa 
yang masyarakat ketahui tentang tumbuhan, sedangkan dengan pendekatan emik, 
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peneliti lebih jauh mengungkap bagaimana masyarakat mengetahui apa yang mereka 
ketahui tentang tumbuhan (Davidson-Hunt, 2010). Sebagai contoh, studi yang 
dilakukan Purwanto (2011) seorang ahli etnobotani dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) mengungkap bagaimana tumbuhan digunakan secara tradisional 
oleh masyarakat dan bagaimana tumbuhan tersebut dimaknai atau dipahami oleh 
berbagai etnis di Indonesia. Dalam hal ini, peneliti salah satunya melibatkan kognisi 
partisipan terkait interpretasi mereka terhadap tumbuhan. 
Besarnya peranan keanekaragaman spesies penyusun vegetasi bagi 
kelangsungan hidup manusia dan kemanusiaan, serta bagi pembangunan memberikan 
alasan kuat mengapa penelitian etnobotani perlu dilakukan dalam kaitannya dengan 
konservasi. Perubahan suatu kehidupan masyarakat baik diperkotaan maupun di 
pedesaan yang semakin pesat dewasa ini tentu akan berdampak pada budaya, pada 
hidup, dan kelestarian sumber daya alam hayati. Moderenisasi budaya dapat 
menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang selama ini dimiliki 
masyarakat (Rahayu, 2013). 
Penggalian pemanfaatan suatu tumbuhan dalam kehidupan sehari hari 
merupakan suatu ilmu botani yang lazim dikenal dengan Etnobotani. Etnobotani 
bagian dari etnoekologi yang memprioritaskan tumbuhan dalam bidang kajiannya 
(Martin, 2012). Menurut Tamin dan Arbain (2010), ilmu etnobotani berkisar pada 
pemanfaatan tumbuhan untuk kemaslahatan orang sekitarnya, pada aplikasinya 
mampu meningkatkan daya hidup manusia. Diskusi bersama dengan masayarakat 
bisa memunculkan kembali nilai-nilai lama yang pernah didapatkan dari tanaman 
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tersebut. Menurut Widjaya (2014), etnobotani berawal dari keinginan untuk 
melestarikan warisan budaya tentang pengetahuan masyarakat pada dunia tumbuhan 
dan hubungan manusia dengan tumbuhannya. 
Salah satu upaya yang diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar adalah dengan mengembangkan tumbuhan yang berguna dengan 
pendekatan kearifan tradisional. Dalam rangka pengumpulan informasi mengenai 
pemanfaatan tumbuhan berguna oleh masyarakat, maka kajian etnobotani penting 
untuk dilakukan, sebagai acuan dalam menetapkan kebijakan pengelolaan kawasan 
dan pengembangan sumberdaya manusia untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan budaya. 
Ragam manfaat yang dapat dihadirkan melalui studi ini diantaranya ialah 
keanekaragaman hayati dapat terinventarisasi dan terdokumentasi dengan baik. 
Pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat tentang tumbuhan dapat terjaga. 
Hal ini selaras dengan pendapat Purwanto (2011) yang menyebutkan bahwa 
“Knowledge can improve people’s awareness of the importance of preserving local 
cultivars.” 
E. Tinjauan Umum Tentang Pisang 
Indonesia merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang baik 
pisang segar, olahan dan pisang liar. Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di 
Indonesia. Tingginya keragaman ini, memberikan peluang pada Indonesia untuk 
dapat memanfaatkan dan memilih jenis pisang komersial yang dibutuhkan oleh 
konsumen pisang (Tyas, 2014). 
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Pisang merupakan komoditas buah yang sangat potensial dikembangkan 
untuk menunjang ketahanan pangan. Hal ini karena pisang memiliki keunggulan 
yang dibutuhkan, nutrisi, pelengkap, produktivitas dan kemampuan untuk mengatasi 
tekanan lingkungan sekitarnya untuk bertahan hidup. Produksi pisang di Indonesia 
menduduki tempat kelima dunia dengan besaran 3,6 juta ton atau 5 persen dari 
produksi dunia. Tingkat produktivitas pisang juga sangat tinggi dibandingkan sumber 
karbohidrat lainnya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pangan alternatif 
pengganti beras khususnya di daerah rawan pangan (Departemen Pertanian, 2010). 
Pisang memberikan kontribusi terhadap produksi buah nasional yang 
mencapai 34% yaitu 6.189.052 ton dari 16.348.456 ton produksi buah nasional. 
Sebaran daerah produksi pisang hampir di seluruh wilayah di Indonesia, dengan 
sebaran produksi tertinggi berada di Pulau Jawa, Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa 
Tengah yaitu sebesar 5.108.377 ton atau 63,7% dari total produksi pisang nasional, 
sedangkan didaerah lainnya seperti Lampung, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan 
sebesar 940.390 ton atau 19,3%, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Utara sebesar 6%, sisanya dari Nusa Tenggara, Bali dan Kalimantan (Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2012). 
Pisang adalah komoditas pertanian dan merupakan salah satu buah unggul 
Indonesia yang sangat digemari karena banyak manfaatnya. Etnobotani merupakan 
suatu jembatan ilmu yang dapat mengungkap kearifan lokal masyarakat setempat 




1. Sejarah Penyebaran Tanaman Pisang 
Pisang yang ada sekarang diduga merupakan hasil persilangan alami dari 
pisang liar dan telah mengalami domestika. Beberapa literatur menyebutkan pusat 
keanekaragaman pisang berada di kawasan Asia Tenggara (Suyanti dan Supriyadi, 
2010). 
Pisang merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat digemari 
masyarakat, dan menjadi salah satu komoditas tanaman buah yang mulai dikebunkan 
selain mangga, durian, rambutan, manggis, jeruk, nenas dan pepaya. Tanaman pisang 
(Musa spp) telah diproklamirkan sejak sebelum masehi (SM). Nama Musa diambil 
dari nama seorang dokter bernama Antonius Musa pada zaman Kaisar Romawi 
Octavianus Augustus (63 SM – 14 M), beliau selalu menganjurkan pada kaisarnya 
untuk makan pisang setiap harinya agar tetap kuat, sehat, dan segar (Mudjajanto, 
2014). 
Pisang merupakan salah satu buah yang berasal dari Asia Tenggara. Para 
saudagar Islam menyebarluaskan pertumbuhan tanaman ini hingga ke Afrika Barat, 
Amerika Selatan, dan Amerika Tengah. Akhirnya tanaman pisang ini pun menyebar 
luas ke berbagai penjuru dunia. Indonesia merupakan negara penghasil pisang nomor 
empat di dunia. Pada tahun 2004 lalu, produksi pisang Indonesia mencapai 4.874.439 
ton. Namun, meskipun produksi pisang bangsa ini cukup melimpah, tingkat 
konsumsi pisang penduduk Indonesia masih tergolong sangat rendah. Pisang (Musa 
paradisiaca) yang merupakan komoditas asli Indonesia dapat dijadikan salah satu 
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andalan produk hortikultura yang diharapkan dapat bersaing dipasar bebas 
(Herdiansyah, 2013). 
Tanaman pisang tumbuh di daerah tropis karena menyukai iklim panas dan 
memerlukan sinar matahari penuh. Tanaman ini dapat tumbuh di tanah yang cukup 
air, pada daerah dengan ketinggian sampai 2.000 m dpl. Umumnya, pisang 
merupakan tanaman pekarangan, walaupun di beberapa daerah sudah diperkebunkan 
untuk diambil buahnya. 
Tanaman pisang dapat dikatakan sebagai tanaman serbaguna, mulai dari 
akar, batang (bonggol), batang semu (pelepah), daun, bunga, buah sampai kulitnya 
pun dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Buah pisang kaya akan sumber 
vitamin dan karbohidrat serta sangat digemari orang karena enak dimakan baik 
sebagai buah meja atau melalui pengolahan terlebih dahulu. Di Indonesia, pisang 
masih biasa ditanam oleh masyarakat sebagai tanaman pekarangan ataupun 
perkebunan dalam skala kecil, pemeliharaan serta pemanfaatannya pun kurang 
maksimal. Untuk itu perlu ada suatu pendekatan khusus, agar tanaman pisang dikenal 
manfaatnya secara luas oleh masyarakat (Prihatini, 2011). 
2. Morfologi Tanaman Pisang 
Pisang tidak bisa disebut pohon karena tidak memiliki komponen kayu, 
karena jenis tanaman ini tergolong ke dalam jenis tanaman herba. Disebut herba 
karena induk pisang yang mati (setelah masa berbuah) tidak akan tumbuh lagi 
melainkan digantikan oleh tunas yang tumbuh di dasar tanaman (Vezina, 2013). 
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Dalam salah satu penelitiannya, Mudita (2012) menyebutkan bahwa 
tumbuhan pisang disebut juga sebagai herba tahunan raksasa. Dikategorikan sebagai 
tumbuhan tahunan karena anakan (cabang bonggol) yang tumbuh sebagai 
percabangan bonggol (rimpang) akan menggantikan tubuh induknya. Anakan akan 
tumbuh tanpa harus menunggu tubuh induknya mati hingga pisang membentuk 
rumpun. 
a. Bonggol  
Bonggol yang biasa kita lihat adalah bagian bawah batang pisang yang 
menggembung berupa umbi atau dikenal masyarakat sebagai bonggol. Pucuk lateral 
(sucker) muncul dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi 
tanaman pisang. Beberapa tunas yang tumbuh di tepi bonggol disebut juga anakan, 
bibit tanaman pisang. Bonggol kerap digunakan sebagai obat tradisional (Mudita, 
2012). 
b. Batang Pisang 
Pisang adalah tumbuhan yang unik. Batang yang sebenarnya justru disebut 
umbi atau rimpang. Sedangkan batang semu (palsu) kerap dianggap sebagai batang 
sesungguhnya. Batang semu berwarna hijau, tidak bercabang dengan ketinggian 
mencapai 6-7,5 m. Batang semu terbentuk oleh tumpang tindih padat pelepah daun 
(selubung daun) yang tumbuh dari batang bawah tanah hingga mencapai ketebalan 
20-50 cm. Bagian inilah yang kerap dijadikan sumber air bagi masyarakat Pulau 




c. Daun Pisang 
Daun pada tumbuhan ini tergolong daun lengkap. Pada daun dewasa terdiri 
atas pelepah daun, tangkai daun, dan helaian daun. Helai daun yang tumbuh di kanan 
kiri tulang daun disebut lembar daun. Daun pisang memiliki bentuk memanjang. 
Permukaan daun dan bawahnya dilapisi lilin sehingga daun tidak mudah basah 
karena tetesan air tapi mudah sobek akibat angin. Bagian daun ini kerap 
dimanfaatkan penduduk untuk memasak atau sebagai bahan pelengkap makanan dan 
upacara adat (Mudita, 2012). 
d. Bunga Pisang 
Menurut Mudita (2012), pada akhir pertumbuhan vegetatif, batang pisang 
akan menghasilkan pertumbuhan memanjang untuk membentuk rangkaian bunga. 
Rangkaian bunga pisang terdiri atas beberapa baris bunga yang masing-masing 
ditutupi dengan seludang (bract) yang ketika belum membuka disebut jantung 
pisang. Bagian ini berwarna merah keunguan. Setelah bunga membuka, rangkaian 
bunga betina terbentuk di bagian pangkal, sedangkan rangkaian bunga jantan di 
bagian ujung tandan. Ovarium bunga bersifat inferior yang berarti bahwa bagian-
bagian bunga terletak pada bagian ujungnya. 
Bunga pisang tergolong sebagai bunga unisexualis berumah satu 
(monoecus). Bunga pisang juga masuk dalam golongan bunga majemuk dengan 
karangan bunga berbentuk bulir (spica) yang diselubungi seludang daun (sphata) 
berwarna merah. Bagian sphata adalah bagian dari bunga yang paling sering 
dimanfaatkan sebagai obat. 
27 
 
e. Buah Pisang 
Buah pisang (finger) berasal dari perkembangan masing-masing bunga 
pisang. Seluruh individu buah yang berkembang dari barisan bunga dalam satu 
seludang disebut sisir (tier), sedangkan seluruh individu buah yang berkembang dari 
satu rangkaian bunga disebut tandan (bunch). Buah pisang secara individu tergolong 
sebagai buah berry (leathery berry) yang terdiri atas kulit buah (peel atau skin) dan 
daging buah yang terbagi menjadi tiga juring. Buah pisang berkulit hijau pada saat 
masih muda dan berubah menjadi kuning atau tetap hijau, namun ada juga yang 
merah ketika tua (Mudita, 2012). 
f. Biji 
Sebagian besar pisang yang ada di sekitar kita merupakan hasil persilangan 
antara Musa paradisiaca dan Musa balbisiana. Oleh karena itu, ada sebagian buah 
pisang yang berbiji dan adapula yang tidak berbiji. Biji pisang mudah ditemukan 
pada buah pisang klutuk. Warnanya hitam dan bertekstur keras. Biji pada buah 
pisang hanya sebagai bagian dari buah (Wardhany, 2014). 
3. Klasifikasi Tanaman Pisang 
Pisang termasuk dalam famili Musaceae dari ordo Scitaminae dan terdiri 
dari dua genus, yaitu genus Musa dan Ensete. Genus Musa terbagi dalam empat 
golongan yaitu Rhodochlamys, callimusa, australimusa dan eumusa. Golongan 
Australimusa dan eumusa merupakan jenis pisang yang dapat dikonsumsi, baik segar 
maupun dalam bentuk olahan. Buah pisang yang dimakan segar sebagian besar 
berasal dari golongan Eumusa, yaitu Musa acuminate dan Musa balbisiana (Maulud, 
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2013). Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi), buah pisang diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
Regnum : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Classis  : Monocotiledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus  : Musa 
Species : Musa sp (Steenis, 2006). 
Menurut Suyanti (2010), pisang (Musa sp) berdasarkan jenisnya bisa dibagi 
menjadi 5 bagian, yaitu : 
1) Musa paradisiaca var. sapientum (banana), yaitu pisang yang dimakan 
langsung setelah buahnya masak seperti pisang ambon, ambon lumut, raja, raja 
sereh, mas, susu, dan barangan. 
2) Musa paradisiaca .L forma typica (plantain), yaitu pisang yang dimakan 
setelah direbus atau digoreng seperti pisang tanduk, oli, nangka, kapas, dan 
kepok. 
3) Musa brachycarpa, yaitu jenis pisang yang berbiji seperti pisang batu, disebut 
juga pisang klutuk atau pisang biji. 
4) Musa texilis, yaitu pisang penghasil serat seperti pisang manila. 




Secara umum, tanaman pisang dapat tumbuh baik di dataran rendah hingga 
dataran tinggi dengan ketinggian 100 m dari permukaan laut. Tanaman pisang 
 senang hidup di tempat yang tanahnya lembab dan terbuka (mudah terkena sinar 
matahari), tetapi tanaman pisang tidak tahan hidup pada tempat yang tergenang air 
Karena memungkinkan timbulnya berbagai penyakit sehingga mengakibatkan akar-
akar pada tanaman pisang dapat membusuk. Selain itu, tanaman pisang tidak tahan 
terhadap tiupan angin karena daunnya mudah sobek. 
4. Pemanfaatan Tanaman Pisang 
Pisang merupakan salah satu jenis buah yang sudah populer dan digemari 
oleh semua lapisan masyarakat, karena dapat dikonsumsi dalam bentuk segar 
maupun olahan. Tanaman pisang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat luas untuk 
berbagai macam keperluan hidup. Selain buahnya, bagian tanaman lain, mulai akar 
hingga daunnya, banyak dimanfaatkan orang untuk berbagai keperluan. Dengan 
demikian, tidak ada bagian tanaman yang terbuang percuma apabila masyarakat 
mengetahui cara dan manfaat tiap bagian dari tanaman pisang tersebut (Indrawati, 
2010). 
Pada umumnya tanaman pisang di Indonesia dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias dan untuk keperluan konsumsi. Pisang yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias 
adalah pisang kipas yang daunnya tumbuh menyerupai kipas serta pisang-pisangan 
yang tumbuh kerdil dan berumpung serta memiliki bunga yang sangat menarik 
dengan bentuk dan warna yang sangat beragam contohnya Heliconia sp. Sedangkan 
pisang yang biasanya di konsumsi diantaranya pisang ambon, pisang barangan, 
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pisang kepok, pisang raja, pisang klutuk, pisang tanduk, pisang nangka, pisang susu, 
dan pisang badak (Maulud, 2013). 
Pemanfaatan pisang sebagai penghasil buah, sumber vitamin dan mineral, 
telah lama dikenal masyarakat Indonesia. Pisang adalah tanaman asli Indonesia. 
Namun demikian pisang juga digunakan sebagai obat tradisional, anyam-anyaman, 
dan dalam upacara-upacara adat (Djoht, 2012). 
Menurut Rukmana (2011), tanaman pisang memang banyak dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan hidup sehari-hari dan dikenal sebagai tanaman multiguna 
karena selain buahnya, bagian tanaman lain pun dapat dimanfaatkan, mulai dari 
bonggol, hingga daunnya. Seluruh bagian tanaman pisang juga baik digunakan 
sebagai bahan campuran dalam pembuatan pupuk organik, karena kandungan kalium 
dalam tanaman pisang sangat tinggi. Berbagai manfaat dari bagian tanaman pisang 
adalah sebagai berikut : 
a) Bonggol Pisang 
Bonggol pisang adalah bagian dari tanaman pisang yang berupa umbi 
batang. Bonggol pisang muda dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi keripik yang 
kaya akan serat. Secara tradisional, air umbi dari batang pisang dapat digunakan 
sebagai obat disentri dan pendarahan usus besar. 
b) Batang Pisang 
Batang pisang banyak dimanfaatkan untuk pembuatan tali dalam 
pengolahan tembakau serta bagian yang paling sering dimanfaatkan untuk 
pembuatan kompos. Bahkan para peternak kini sudah banyak yang memanfaatkan 
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batang pisang untuk diolah menjadi pakan ternak ruminansia terutama pada musim 
kemarau saat persediaan pakan terbatas. Manfaat lain dari batang pisang adalah air 
atau getah dari batang pisang juga bisa dijadikan sebagai penawar racun dan bahan 
baku dalam industri obat tradisional. Selain itu, batang pisang dari jenis abaca dapat 
diolah menjadi serat untuk bahan dasar pembuatan kertas. Masih banyak lagi 
manfaat batang pisang dalam kehidupan sehari-hari manusia. 
c) Daun Pisang 
Oleh masyarakat pedesaan, daun pisang yang masih bagus sering digunakan 
sebagai pembungkus makanan. Selain itu, pemanfaatan daun pisang untuk menghias 
makanan juga banyak dilakukan. Sementara daun-daun yang sudah tua dan robek 
digunakan sebagai pakan ternak karena banyak mengandung mineral yang 
dibutuhkan oleh hewan. 
d) Bunga Pisang (Jantung) 
Jantung pisang banyak dimanfaatkan sebagai sayur karena memiliki 
kandungan protein, vitamin, lemak, dan karbohidrat yang tinggi. Selain dijadikan 
sayur, bunga pisang juga sering dimanfaatkan sebagai olahan makanan, manisan, 
acar, maupun lalapan. 
e) Buah Pisang 
Buah pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang paling sering 
banyak dimanfaatkan dan merupakan bagian utama dari produksi tanaman pisang. 
Buah pisang sering dijadikan sebagai sumber vitamin dan mineral, buah meja, 
maupun produk olahan seperti keripik pisang dan sale pisang (pisang tua yang 
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dikeringkan), tepung pisang, selai pisang, sari buah pisang, sirup pisang, dan 
berbagai jenis kue. 
Selain sebagai sumber vitamin dan mineral, buah pisang hijau dapat 
digunakan untuk gurah, yaitu menghilangkan dahak dan menyaringkan suara. Cara 
membuatnya adalah buah pisang hijau dibelah, bagian tengah diberi minyak kelapa 
yang jernih, kemudian dibakar hingga matang. Buah pisang yang telah dibakar 
tersebut dikupas kulitnya kemudian dimakan. Buah pisang memiliki khasiat untuk 
menyembuhkan penderita anemia, karena dengan mengkonsumsi buah pisang, kadar 
hemoglobin dalam darah dapat meningkat. Kandungan kalium dalam buah pisang 
dapat mengurangi tekanan stress, menurunkan tekanan darah, menghindari 
penyumbatan pada pembuluh darah, mencegah stroke, memberikan energi untuk 
berpikir serta menghindari kepikunan atau mudah lupa. Sementara serat yang 
terkandung dalam buah pisang bermanfaat untuk membantu program diet, perokok 
yang ingin menghilangkan pengaruh nikotin, mengontrol suhu badan, khususnya 
pada ibu hamil, serta menetralkan asam lambung. 
f) Kulit Pisang 
Selain dimanfaatkan sebagai pakan ternak, kulit buah pisang juga dapat 
dijadikan sebagai bahan campuran cream anti nyamuk. Kulit buah pisang juga dapat 
di ekstrak untuk dibuat pactin. Bagian dalam kulit pisang matang yang dikerok dan 
dihancurkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan nata pisang. 
Sementara tepung kulit pisang yang dicampur dengan ampas tahu dapat digunakan 
sebagai pakan ayam untuk meningkatkan pertumbuhanya. Manfaat lainnya dapat 
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digaunakan sebagai pembunuh larva serangga, yakni dengan menambahkan sedikit 
urea dan pemberian bakteri dekomposer. Dengan kata lain, kulit pisang juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati. Berdasarkan hasil temuan dari Taiwan 
diketuahui bahwa kulit pisang yang mengandung vitamin B6 dan serotini dapat 
diekstrak dan dimanfaatkan untuk kesehatan mata, yaitu menjaga retina mata dari 
kerusakan akibat cahaya berlebih. 
Di Sulawesi Utara perasan batang pisang  Jaki (Musa acuminata Colla var. 
tomentosa), yang terlebih dahulu dibakar atau dipanaskan kemudian digunakan untuk  
obat luka baru. Sedangkan daging buahnya yang ditumbuk dengan sepotong kunyit 
digunakan untuk obat gonone, sejenis kutu. Pucuknya sesudah dicacah dan tambah 
air sedikit, dipanaskan diatas tiga buah batu yang terlebih dahulu dibakar, digunakan 
untuk obat telapak kaki yang pecah-pecah dengan jalan mencelupkannya kedalam 
cacahan tersebut. Hati bongkol pisang  goroho (Musa ABB)  yang sudah busuk, 
dibungkus dengan daun pisang dipanaskan di atas api, lalu ditempelkan pada borok 
yang menahun. Getah bersama buah pisang goroho yang sudah dicacah, digunakan 
untuk obat „muntah ular‟ (Herpes) dengan jalan menempelkannya pada kulit yang 
terserang (Djoht, 2012). 
Di Jawa Timur, yaitu di Nongkojajar, batang pisang serta umbutnya setelah 
dicacah, diberikan pada sapi perah terutama pada musim kemarau pada waktu 
rumput mulai berkurang. Katanya pemberian batang pisang tersebut, tidak 
mengurangi produksi susu sapi tersebut. 
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Pada beberapa suku di Jawa dan Sumatera, pada waktu mendirikan rumah 
ditambatkan sebatang pisang dibumbungan rumah. Ini suatu perwujudan harapan 
agar penghuni rumah baru tersebut kelak  dikaruniai banyak anak, karena banyak 
anak simbolnya banyak rejeki. Dalam perkawinan baik pada suku Sunda atau Jawa, 
pada pintu gerbang tempat upacara selalu dihiasi  dengan sebatang pisang dengan 
buahnya, tebu dan seikat padi. Ini adalah perlambang kesejahteraan, kesuburan dan 
kemegahan. Sedangkan dalam upacara peminangan, sesisir pisang selalu 
diikutsertakan sebagai persembahan. Suatu kebiasaan pada masyarakat suku Bali, 
Sunda, sajen untuk para arwah selalu disuguhkan dalam racikan daun pisang, atau 
suatu wadah yang dialasi dengan daun pisang (Djoht, 2012). 
Masyarakat di Desa Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten 
Bengkulu Tengah memanfaatkan hampir semua bagian tanaman pisang buah baik 
sebagai bahan pangan maupun berperan sebagai kearifan budaya lokal. Upacara adat 
buat rumah masih memakai setandan pisang di bumbungan rumah, dengan harapan 
rumah akan menjadi sejuk dan pisang mempunyai banyak fungsi, sifat tersebut 
diharapkan ada pada bangunan tersebut, jenis dari tanaman pisang yang biasa dipakai 
adalah buah pisang mas, kalau tidak ada bisa saja diganti dengan pisang lain 
(Kasrina, 2013). 
Pada masyarakat suku Tajio Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah, 
buah pisang digunakan sebagai isi dari lanjara yaitu gerbang kecil yang terbuat dari 
bambu yang dianyam dan diletakkan didepan pintu rumah pengantin perempuan 
pada acara akad nikah. Tanaman yang berada di dalam lanjara termasuk buah pisang 
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ini menunjukkan status kebangsawanan seseorang. Sedangkan dalam adat 
mendirikan bangunan, masyarakat suku Tajio menggunakan beberapa jenis 
tumbuhan seperti cocor bebek atau siranindi (Kalanchoe pinata), adombu‟u atau 
gandarusa (Justicia gendarussa), surampan atau rumput belulang (Eleusine indica), 
tavang (Cordyline fruticosa) yang dikumpul dan diikat dengan menggunakan kain 
putih kemudian diikat pada tiang tengah rumah yang merupakan tiang raja kemudian 
diapitkan lagi satu buah kelapa (Cocos  nucifera) bertunas dan satu tandan pisang 
(Musa sp) sebagai bahan ritual yang disakralkan (Rahyuni, 2013). 
5. Nama Lokal Tanaman Pisang 
Indonesia memiliki beragam suku, adat maupun bahasa. Begitupun juga 
dengan tanaman pisang. Selain memiliki jenis-jenis yang beragam, nama dari 
tanaman pisang pun beragam dilihat dari asal daerahnya di Indonesia, antara lain 
sebagai berikut : 
a) Jawa : Cau, gedang, pisang, kisang, ghedhang, kedhang, pesang, pisah. 
b) Sumatera : pisang, galuh, gaol, punti, puntik, puti, pusi, galo, awal pisang, 
gae. 
c) Kalimantan : harias, peti, pisang, punsi, pute, puti, rahias. 
d) Nusa Tenggara : Biu, pisang, kalo, mutu, punti, kalu, muu, muko, busa, wusa, 
huni, hundi, uki. 
e) Sulawesi : Tagin, see, lambi, lutu, loka, unti, pepe, sagin, punti, uti, otti. 
f) Maluku : fudir, pitah, uki, temai, seram, kula, uru, temae, empulu, fust, flat, 
tela, tele, luke. 
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g) Irian : nando, rumaya, pipi, mayu. 
6. Kandungan Nutrisi Tanaman Pisang 
Menurut Wardhany (2013), tanaman pisang memiliki perbedaan kandungan 
nutrisi dilihat dari buah, maupun bagian-bagian tanaman lainnya seperti batang, 
bonggol, akar, kulit, dan daun pisang sebagai berikut: 
a) Buah pisang 
1) Pisang Olahan (Plantain) 
Pisang olahan atau plantain memiliki kandungan gula yang paling besar 
dibandingkan bahan makanan pokok lainnya. Plantain juga memiliki kandungan 
kalium yang cukup tinggi (499) setelah ubi (816) dan kedelai hijau (620). Jenis 
pisang olahan pun mengandung lemak yang rendah namun tinggi karbohidrat. 
Pisang olahan adalah sumber pati dan energi yang mampu menjamin 
keamanan pangan bagi jutaan rumah tangga di seluruh dunia. Ini disebabkan pisang 
olahan memiliki lebih banyak kalori dibandingkan pisang buah per 100 gr. Jenis 
pisang ini juga memiliki lebih banyak vitamin C daripada pisang buah. Konsumsi 
makanan yang kaya akan vitamin C membantu tubuh mengembangkan resistensi 
terhadap agen infeksi dan melawan radikal bebas oksigen yang berbahaya. 
Kelebihan lain yang dimiliki pisang olahan adalah pada kandungan vitamin 
A dan kalium. Pisang olahan juga megandung pati resisten yang cukup tinggi. Pati 





2) Pisang Buah (Banana) 
Pisang buah atau pisang segar adalah salah satu buah tropis yang berkalori 
tinggi. Buah ini mengandung mineral dan vitamin dalam jumlah yang tepat, 
khususnya bagi kesehatan dan bermanfaat sebagai antioksidan. Kandungan mineral 
dalam pisang segar merupakan nutrisi yang penting bagi tubuh untuk membantu daya 
tahan sehingga tidak mudah sakit. Beberapa mineral yang terkandung di dalamnya 
antara lain seng (zinc), selenium, fosfor (phosphorus), mangan (manganese), besi 
(iron), tembaga (copper), kalium, dan kalsium. Diantara mineral-mineral tersebut, 
fosfor dan magnesium adalah mineral yang paling banyak jumlahnya. Adapun 
vitamin yang terkandung dalam buah pisang segar adalah Vitamin B, folat (Asam 
folat), dan vitamin C. 
b) Daun pisang 
Daun pisang kerap digunakan sebagai pembungkus makanan. Pilihan 
tersebut beralasan karena ternyata daun pisang dilapisi oleh zat lilin pada lapisan atas 
daun. Lapisan ini akan mengeluarkan rasa yang menggugah selera jika dikenai 
makanan bersuhu panas di atasnya, misalnya dikukus, dipanggang, atau sebagai 
media fermentasi (dalam proses pembuatan tempe dan tape). 
Daun pisang yang mengalami proses pembakaran, akan menghasilkan abu. 
Di dalam 100 gr abu daun pisang terdapat beberapa mineral seperti kalium (255 mg), 
magnesium (27 mg), fosfor (33 mg), kalsium (6,6 mg), dan natrium (51 mg). 
kandungan mineral ini menyebabkan masyarakat di India memanfaatkan larutan abu 
daun pisang dan pseudotems sebagai garam dalam bumbu kari sayur mereka. 
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c) Getah pisang 
Secara turun-temurun, getah dari batang pisang sering digunakan sebagai 
obat oles terhadap luka. Getahnya bersifat mendinginkan karena mengandung 
saponin, antraquinon, kuinon, serta lektin yang berfungsi untuk menstimulasi 
pertumbuhan sel kulit dan tannin yang bersifat antiseptik. 
d) Bunga (Jantung) pisang 
Sebuah penelitian besar yang pernah dilakukan terhadap dua kultivar bunga 
pisang yang tumbuh di Cina. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhan-Wu-Sheng 
dkk (2010) di Chinese Academy of Tropical Agricultural Sciences adalah adanya 
nilai gizi yang luar biasa yang dimiliki bunga pisang, yaitu serat dan protein. Asam 
amino mayor yang paling banyak ditemukan adalah glisin, leusin, alanin, dan asam 
aspartat. Selain itu ditemukan juga senyawa fitokimia seperti saponin dan flavonoid 
serta vitamin E. 
e) Bonggol pisang 
Bonggol pisang atau batang sejati memiliki kandungan karbohidrat, kalori, 
dan protein yang cukup tinggi. Getah dari bonggol pisang berdaya guna karena 
mengandung senyawa yang hampir sama yang dimiliki lidah buaya, yaitu saponin 
dan antraquinon. Kedua senyawa ini mampu membantu mencegah kerontokan 
rambut dan memperbaiki kulit kepala. 
f) Batang pisang 
Batang pisang mengandung zat antraquinon pada bagian batangnya. 
Kandungan karbohidrat dan serat dalam batang pisang sangat sedikit. Demikian juga 
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dengan protein yang hanya sebesar 1 gr. Namun setidaknya 10-15% bagian 
pseudoterms atau inti dari batang pisang semu mengandung pati sebesar 1%, serat 
kasar 0,68% dan abu sebesar 1%. Batang pisang juga mengandung kalium seperti 
yang dimiliki buah pisang. 
g) Akar pisang 
Akar pisang Musa sapiens memiliki aktivitas anti-diabetes yang sebanding 
dengan gibenclamide yakni obat anti-diabetes yang bekerja aktif menurunkan gula 
darah pada pasien diabetes dewasa yang pankreasnya masih bisa menghasilkan 
insulin.Ini disebabkan akar pisang jenis ini mengandung air dan metalonik yang 
bersifat anti hiperglikemia dan antioksidan. 
h) Kulit pisang 
Kulit pisang seringkali menjadi bagian yang disingkirkan.Padahal 
kandungan nutrisinya ada yang jauh lebih besar daripada buah. Mineral paling besar 
yang  terkandung pada kulit adalah kalsium (715 mg) dan fosfor (117 mg). 
Kandungan nutrisi ini paling besar dibandingkan nutrisi yang dimiliki oleh buah, 
batang, bunga, dan bonggol. 
Beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian berhasil menemukan manfaat 
yang mendukung kesehatan manusia dari bagian tanaman ini. Hal ini disebabkan 
kulit pisang juga memiliki kandungan nutrisi yang cukup penting antara lain 
serotonin (zat penghilang stres), gallocatechin, dan lutein (antioksidan yang dapat 
melindungi mata dari radiasi sinar UV matahari). Kulit pisang juga mengandung beta 
sitosterol, stigmasterol, campesterol, cycloeucalenol, dan cycloartanol 24-metilen. 
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F. Metode Pengumpulan Data Kualitatif 
Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang  digunakan untuk 
mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, 
kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, dan lain-lain 
sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan 
bersama. Menurut Sugiyono, (2013) “ Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 
sementara dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada dilapangan”. 
Menurut Sutopo (2010), metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif secara umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang 
bersifat interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan 
observasi berperanserta, sedangkan metode noninteraktif meliputi observasi tak 
berperan serta, teknik kuesioner,  mencatat dokumen, dan partisipasi tidak berperan. 
Sugiyono (2013), mengemukakan ada enam macam teknik pengumpulan 
data, yaitu wawancara,observasi, Focus Group Discussion (FGD), kuesioner, 
dokumentasi dan gabungan atau triangulasi. 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-
depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
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wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lama. 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari 
interview adalah kontak langsung dengan tatap muka  (face to face relation ship) 
antara si pencari informasi (interviewer atau informan hunter) dengan sumber 
informasi (interview). 
Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin,dan interview 
bebas terpimpin. Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, 
tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan. Interview terpimpin, yaitu 
interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 
lengkap dan terperinci. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview 
bebas dan interview terpimpin. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai 
responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak 
mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua 
jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek 
atau responden) dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden). 
Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan mudah, 
mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan menanyakan 
pertanyaan pribadi sebelum building rapport (ada koneksi antara komunikan dengan 
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komunikator), ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan 
kontrol emosi negatif. 
2. Teknik Observasi 
Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam melihat 
situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas yang 
meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak dan interaksi 
anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan 
terstruktur.Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, 
ceklist, catatan kejadian dan lain-lain. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, dan waktu. 
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 
a. Observasi partisipatif 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-
benar terlibat dalam keseharian responden. 
b. Observasi terus terang atau tersamar 
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahwa ia akan melakukan penelitian, sehingga 
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mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas si peneliti. 
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 
yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau si peneliti menyatakan terus terang 
maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan penenlitian. 
c. Observasi tak berstruktur 
Observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi. Pada 
observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu mengembangkan daya 
pengamatannya dalam mengamati suatu objek. 
Manfaat dari observasi ini antara lain peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan 
yang holistik atau menyeluruh, dengan observasi akan diperoleh pengalaman 
langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi 
tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif ini 
membuka kemungkinan penemuan atau  discovery. 
3. Focus Group Discussion 
 Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang 
umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna 
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk 
mengungkap permaknaan dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang 
terpusat pada suatu permasalahan tertentu.FGD juga dimaksudkan untuk 
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menghindari permaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah 
yang sedang diteliti. 
FGD adalah kelompok diskusi bukan wawancara atau obrolan. Ciri khas 
metode FGD yang tidak dimiliki oleh metode riset kualitatif lainnya (wawancara 
mendalam  atau observasi) adalah interaksi. Tanpa sebuah FGD berubah wujud 
menjadi kelompok wawancara terfokus (FGI-Focus Group Interview). Hal ini terjadi 
apabila moderator cenderung selalu menkonfirmasi setiap topik satu per satu kepada 
seluruh peserta FGD. Semua peserta FGD secara bergilir diminta responnya untuk 
setiap topik, sehingga tidak terjadi dinamika kelompok. Komunikasi hanya 
berlangsung antara moderator dengan informan A, informan A ke moderator, lalu 
moderator ke informan B, informan B ke moderator, dst. Kondisi idealnya, informan 
A merespon topik yang dilemparkan moderator, disambar oleh informan B, 
disanggah oleh informan C, diklarifikasi oleh informan A, didukung oleh informan 
D, disanggah oleh informan E, dan akhirnya ditengahi oleh moderator kembali. 
Diskusi seperti itu sangat interaktif, hidup, dinamis. 
4. Teknik Kuesioner 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). 
Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Responden 




Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden. Karena angket dijawab atau diisi oleh responden dan peneliti tidak selalu 
bertemu langsung dengan responden, maka dalam menyusun angket perlu 
diperhatikan beberapa hal. Pertama, sebelum butir-butir pertanyaan atau peryataan 
ada pengantar atau petunjuk pengisian. Kedua, butir-butir pertanyaan dirumuskan 
secara jelas menggunakan kata-kata yang lazim digunakan (popular), kalimat tidak 
terlalu panjang dan ketiga, untuk setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan 
berstruktur disesuaikan kolom untuk menuliskan jawaban atau respon dari responden 
secukupnya. 
5. Teknik Dokumen 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berati mengajar. 
Pengertian dari kata dokumen menurut Louis Gottschalk (1986: 38) seringkali 
digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis  
bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, 
peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian 
kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat 
perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya.  
Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia 
atau human resources, melalui observasi dan  wawancara. Akan tetapi ada pula 
sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, foto dan bahan 
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statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para peneliti kualitatif, posisinya dapat 
dipandang sebagai “nara sumber” yang dapat menjawab pertanyaan; “Apa tujuan 
dokumen itu ditulis?; Apa latar belakangnya?; Apa yang dapat dikatakan dokumen 
itu kepada peneliti?; Dalam keadaan apa dokumen itu ditulis?; Untuk siapa?; dan 
sebagainya. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian 
kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan atau menggunakan studi dokumen 
ini dalam metode penelitian kualitatifnya hal senada diungkapkan Bogdan (seperti 
dikutip Sugiyono) “ in most tradition of qualitative research, the phrase personal 
document is used broadly lo refer to any first person narrative produce by an 
individual which describes his or her own actions, experience, and beliefs”. 
Ada beberapa keuntungan dari penggunaan studi dokumen dalam penelitian 
kualitatif, seperti a) Bahan dokumenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai; b) 
penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hanya memerlukan waktu untuk 
mempelajarinya; c) banyak yang dapat ditimba pengetahuan dari bahan itu bila 
dianalisis dengan cermat, yang berguna bagi penelitian yang dijalankan; d) dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian; e) dapat 
dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data; dan f) merupakan 





6. Teknik Triangulasi 
Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang paling 
umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam kaitan ini 
Sutopo (2010) menjelaskan teknik triangulasi yang dapat digunakan. Teknik 
triangulasi yang dapat digunakan meliputi: a) triangulasi data; b) triangulasi peneliti; 
c) triangulasi metodologis; d) triangulasi teoretis. Pada dasarnya triangulasi 
merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi 
perspektif. Artinya, guna menarik suatu kesimpulan yang mantap diperlukan 
berbagai sudut pandang berbeda. 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
G. Ayat dan Hadist yang Relevan 
Adapun ayat yang relevan tentang penelitian ini yaitu sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Q.S. Al-Imran/3: 190 yaitu: 
َّ ِنإَِّيفََّّ خَِّْقهَّٱَّ م سنَِّتا  ىََّّ وَِّضْر ْلااََّّ وَِّف ِلاتْخاََِّّمْي ناََّّ وٱَِّرا ه ىنََّّ  لاَّ يَّ تَّىِنُوِلاََِّّبا بْن ْلااَّ(لاَّنازمعَّ٠٩١َّ) 
Terjemahnya:     
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh umat manusia untuk 
menjaga alam, langit dan bumi. Langit yang melindungi dan bumi yang terhampar 
tempat manusia hidup. Juga memperhatikan pergantian siang dan malam. semuanya 
itu penuh dengan tanda-tanda kebesaran Allah Swt yang tertera di dalam ayat-ayat 
suci Al- Qur‟an. 
Silih bergantinya malam dan siang, besar pengaruhnya atas hidup kita dan 
segala yang bernyawa. Kadang-kadang malam terasa panjang dan sebaliknya. Musim 
pun silih berganti. Musim dingin, panas gugur, dan semi. Demikian juga hujan dan 
panas. Semua ini menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah bagi orang 
yang berpikir. Bahwa tidaklah semuanya terjadi dengan sendirinya. Pasti ada yang 
menciptakan yaitu Allah Swt. 
Orang yang melihat dan memikirkan hal itu, akan meninjau menurut 
bakatnya masing-masing. Apakah dia seorang ahli ilmu alam, ahli ilmu bintang, ahli 
ilmu tanaman, ahli ilmu pertambangan, seorang filosofis, ataupun penyair dan 
seniman. Semuanya akan terpesona oleh susunan tabir alam yang luar biasa. Terasa 
kecil diri dihadapan kebesaran alam, terasa kecil alam di hadapan kebesaran 
pencipta-Nya. Akhirnya tidak ada arti diri, tidak ada arti alam, yang ada hanyalah 
Dia, Yang Maha Pencipta. Di akhir ayat 190, manusia yang mampu melihat alam 
sebagai tanda-tanda kebesaran dan keagungan-Nya, Allah sebut sebagai Ulil Albab 




Ayat lain juga menjelaskan mengenai orang-orang yang berpikir tersebut. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Imran/3: 191 yaitu : 
ٱَّ هيِذ نََّّ نْوُُزْكذ يَّٱَّ  للَّّاًما يِقََُّّْىُعق  واًدََّّ ى ه  ع  وََّّْمِِهبُىىُجََّّْوُز ك ف ت ي  وَّ نَِّيفََِّّْقه  خَّٱَّ م سنا  ىَِّتََّّ وَِّضْر ْلأاَّا ى ب  رَّا  مَّ
َّ ه  خَّ تْقََّّ ها ذََّّ بًَّلاِطاََّّْبُسَّ ك وا  حَّا ىِق فََّّ با ذ عََِّّرا ىناَّ(لاَّنازمع)َّ٠٩٠َّ 
 
Terjemahnya:     
 “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaringdan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (Kementerian Agama RI, 
2010). 
 
Dalam Q.S Al-Imran/3: 191, diterangkan karakteristik Ulil Albab, yaitu 
selalu melakukan aktivitas dzikir dan fikir sebagai metode memahami alam, baik 
yang ghaib maupun yang nyata. 
Dzikir secara bahasa berasal dari kata dzakara, tadzakkara, yang artinya 
menyebut, menjaga, mengingat-ingat. Secara istilah dzikir artinya tidak pernah 
melepaskan Allah dari ingatannya ketika beraktivitas. Baik ketika duduk, berdiri 
maupun berbaring. Ketiga hal itu mewakili aktivitas manusia dalam hidupnya. 
Dari Q.S Al-Imran ayat 190-191 dapat disimpulkan bahwa Allah 
menciptakan langit dan bumi ini sebagai naungan manusia dan tempat hidup serta 
pijakan manusia di alam semesta ini. Allah mengatur pergantian siang dan malam. 
Allah melakukannya supaya bumi ini seimbang dan manusia dapat bekerja pada 
siang hari dan beristirahat pada malam hari. Serta Allah menciptakan manusia 
dengan diberi akal, agar manusia dapat berpikir dan selalu mengingat Allah sebagai 
sang pencipta (Bahreisy, 1988). 
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Etnobotani Tanaman Pisang (Musa sp) di Desa Bulucenrana 
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang 
Secara Adat Daerah 
Pemanfaatan tanaman pisang (Musa sp) di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu 
Riawa untuk keperluan sehari-hari  
Penggunaan bagian-bagian tanaman pisang (Musa sp) pada acara adat oleh 
masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
Survei lapangan dan Eksplorasi tanaman pisang (Musa sp) di Desa 
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang 
Wawancara semi struktural dan kuesioner pada responden 5% dari jumlah 
penduduk di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
Manfaat tanaman pisang (Musa sp) terhadap masyarakat Desa Bulucenrana 
Kecamatan Pitu Riawa untuk keperluan sehari-hari 
Kegunaan bagian-bagian tanaman pisang (Musa sp) pada upacara adat dan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Interaktif dengan 
menggunakan metode Studi Etnografik (Ethnographic Studies) yaitu 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
Kabupaten Sidenreng Rappang.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan dengan metode studi etnografik 
untuk mendeskripsikan budaya masyarakat di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu 
Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah ketua adat, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan beberapa masyarakat yang mengetahui pemanfaatan dan penggunaan 
tanaman pisang (Musa sp) pada kegiatan sehari-hari dan upacara adat yang menjadi 
informan yang dipilih secara acak sebanyak 5% dari jumlah penduduk yang berada di 
Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa, sedangkan sampel pada penelitian ini 
adalah tanaman pisang (Musa sp). 
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D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel sehingga disebut dengan 
variabel tunggal. Adapun variabel yang akan diamati yaitu pemanfaatan tanaman 
pisang (Musa sp) di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa. 
E. Definisi Operasional 
1. Etnobotani adalah hubungan antara masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan 
Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang dengan tanaman pisang dalam 
pemanfaatannya untuk keperluan sehari-hari dan adat istiadat. 
2. Tanaman pisang (Musa sp) adalah semua jenis tanaman pisang yang 
dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan 
pada upacara adat di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
3. Penelitian Kualitatif Interaktif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok yang menggunakan teknik 
pengumpulan data yang langsung dari orang dalam lingkungan alamiah di 
Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang. 
4. Studi etnografik (Ethnographic studies) yang mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem. Proses penelitian 
etnografik ini dilaksanakan di lapangan dalam bentuk observasi dan wawancara 
secara alamiah dengan partisipan seperti tokoh masyarakat, ketua adat, dan lain-
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lain dalam berbagai bentuk kesempatan kegiatan, serta mengumpulkan 
dokumen-dokumen. 
5. Ketua adat adalah seorang yang dituakan dalam lingkungan masyarakat, tidak 
berarti usianya tetapi pemahaman, penalaran dan kemampuan memecahkan 
serta memiliki kewenangan  menangani permasalahan adat di lingkungan 
hukum adat masyarakat. 
6. Tokoh masyarakat adalah orang yang mempunyai pengaruh dan dihormati di 
lingkungan masyarakat yang menjadi panutan bagi orang-orang karena 
kebijaksanaan dan pengetahuannya. 
7. Tokoh agama adalah seorang yang memiliki kontribusi dalam bidang agama, 
sehingga banyak dijadikan panutan dan teladan bagi masyarakat ataupun 
pemeluk agama. 
8. Masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng 
Rappang adalah penduduk suku Bugis yang masih menyimpan beberapa tradisi 
adat yang sudah turun temurun dilakukan melalui acara adat tertentu 
berdasarkan keperluan pribadi, keluarga, maupun kelompok masyarakat. 
9. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 
dijawab. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 
etnografik (Ethnographic studies) dan kuesioner. Proses penelitian etnografik di 
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laksanakan di lapangan, berbentuk observasi dan wawancara secara alamiah dengan 
para partisipan, serta mengumpulkan dokumen-dokumen. 
G. Instrumen Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Alat tulis 
menulis, kamera untuk dokumentasi dan merekam objek penelitian menggunakan 
video, serta HP (sebagai alat perekam) untuk merekam hasil wawancara. 
H. Prosedur Kerja 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan survei lapangan pemanfaatan tanaman pisang (Musa sp) di Desa 
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap 
b. Melakukan observasi lapangan yang dilakukan dengan menentukan lokasi 
penelitian. 
c. Menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian. 
d. Membuat pedoman wawancara (kuesioner) 
e. Menentukan responden secara kualitatif yang mengetahui dengan beberapa 
kriteria yang telah ditentukan, yaitu: 
1) Ketua adat. 
2) Tokoh masyarakat. 
3) Tokoh agama. 




2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu 
Riawa, Kabupaten Sidenreng Rappang. Data diperoleh dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Sehingga memperoleh informasi 
secara lisan dari narasumber tentang bagaimana pemanfaatan tanaman pisang (Musa 
sp) dengan menggunakan bantuan alat berupa telepon genggam (HP) sebagai alat 
perekam kemudian mencatat semua informasi yang telah didapatkan. 
3. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus s/d September 2015 di Desa 
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap. 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 
angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan 
data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih 
halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (Ida, 2010). 
Data dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif 
sesuai dengan tujuan penelitian yang nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel, 
foto, atau gambar. 
Menurut Bungin (2012), ada 3 teknik analisis dalam etnografi untuk 
mencari tema-tema budaya yaitu domain, taksonomi dan komponensial. Dalam 
analisis domain, hasilnya berupa pengetahuan/pengertian di tingkat permukaan 
tentang berbagai domain atau kategori-kategori konseptual (kategori-kategori 
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simbolis yang mencakup atau mewadahi sejumlah kategori simbol lain secara 
tertentu). Domain atau kategori simbolis tersebut memiliki makna atau pengertian 
yang lebih luas dari kategori atau simbol. Analisis lebih lanjut adalah analisis 
taksonomis. Dalam analisis ini domain-domain yang dipilih dilacak secara lebih rinci 
dan mendalam struktur internalnya. Untuk itu dilakukan wawancara secara mendalam 
dan observasi dengan catatan lapangannya. Berbeda dengan kedua analisis tersebut, 
analisis komponensial tidak mengorganisasikan kesamaan elemen dalam domain, 
melainkan kontras antar elemen dalam domain yang diperoleh melalui observasi 
dan/atau wawancara terseleksi. 





 P  : Persentase 
 F  : Frekuensi 
 N  : Jumlah responden 
 100%  : Jumlah tetap 
Menghitung deskriptif persentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Mengkoreksi jawaban kuesioner dari responden 
b. Menghitung frekuensi yang diharapkan 
c. Masukkan ke dalam rumus 
         F 
 P =   x 100 
          N 
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A. Hasil Penelitian 
Desa Bulucenrana merupakan salah satu desa di Kecamatan Pitu Riawa 
Kabupaten Sidrap. Di desa ini, terdapat banyak tanaman pohon pisang (Musa sp). 
masyarakat Desa Bulucenrana memanfaatkan tanaman ini untuk keperluan sehari-hari 
maupun pada upacara dan ritual adat yang sudah dilakukan secara turun-temurun. 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner dengan 40 responden yang 
terdiri dari Ketua Adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan beberapa masyarakat 
yang mengetahui pemanfaatan dan penggunaan tanaman pisang (Musa sp) pada 
kegiatan sehari-hari dan upacara adat, diketahui beberapa jenis tanaman pisang yang 
dimanfaatkan pada kegiatan sehari-hari dan upacara adat sebagaimana pada tabel 4.1 























- Daun: pembungkus 
makanan, kue tradisional. 
- Buah: makanan pokok,  
- Tangkai: mainan 
(acculeang)  
- Batang semu (pelepah): 
Tali temali, obat-obatan. 










- Buah: lawa‟. 
- Batang semu: tali temali 





























Tabel 4.2 Spesies Tanaman Pisang yang digunakan pada Acara Adat 
No Jenis 
Pisang 










- Daun:Mappacci,  












Musa textilia Loka panasa 
























- Buah: Aqiqah (maccera‟ 













Berdasarkan Hasil wawancara dan kuesioner dengan 40 responden yang 
terdiri dari Ketua Adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan beberapa masyarakat 
yang mengetahui pemanfaatan dan penggunaan tanaman pisang (Musa sp) pada 
kegiatan sehari-hari dan upacara adat, didapatkan 7 jenis tanaman pisang yaitu: 
pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe), pisang batu (Musa brachycarpa 
Back), pisang susu (Musa paradisiaca var. nana), pisang mahuli (Musa aromatica), 
pisang raja (Musa textilia), pisang ambon (Musa cavendishii var giant Paxton), 
pisang mas (Musa sapientum var. mas). Adapun dari beberapa jenis tanaman pisang 


















Jenis Tanaman Pisang 








1. Pemanfaatan Tanaman Pisang (Musa sp) untuk Keperluan Sehari-hari 
Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner, didapatkan hasil yakni pada 
keperluan sehari-hari masyarakat di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa 
digunakan hampir seluruh tanaman pisang (Musa sp). Adapun pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu sebagai berikut: 
a. Daun 
Daun pisang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat desa Bulucenrana sebagai 
pembungkus makanan seperti buronggo, burasa, bandang-bandang (nagasari), tape, 










Gambar 4.2 Kue tradisional bandang-bandang. (1) Daun pisang. (2) Buah pisang 
 
Kue bandang-bandang merupakan kue tradisional yang terbuat dari tepung 
beras yang berisi buah pisang dan dibungkus dengan daun pisang. Kue ini selalu ada 














Gambar 4.3 Kue tradisional Doko-doko 
Kue Doko-doko merupakan kue tradisional yang terbuat dari tepung beras 
ketan yang berisi pallise atau pengisi yaitu adonan kelapa parut dengan campuran 
gula merah dan dibungkus dengan daun pisang. Kue ini juga selalu ada pada acara-






Gambar 4.4 Kue tradisional Buronggo 
Kue Buronggo merupakan kue tradisional yang terbuat dari adonan buah 
pisang yang dilumatkan kemudian dicampur dengan telur dan bahan-bahan lain lalu 
dibungkus dengan daun pisang. Kue ini memiliki kesamaan dengan kue tradisional 
bandang-bandang dan doko-doko. Yaitu selalu tersedia pada acara-acara syukuran 

















Gambar 4.6 Kue tradisional Gigoso 
Umumnya daun yang dimanfaatkan adalah daun pisang kepok  karena 
memiliki helaian daun yang lebar, kuat, tebal dan tidak mudah robek jika 
dibandingkan dengan daun pisang buah lainnya. Menurut Mudita (2012), bagian 
permukaan dan bawah daun pisang dilapisi lilin sehingga daun tidak mudah basah 
karena tetesan air tapi mudah sobek akibat angin. Namun sebenarnya daun-daun 
pisang buah lainnya masih bisa dimanfaatkan untuk pembungkus makanan, sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 
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Anwar (40 Tahun) mengatakan ”Iyaero daung lokae mawangi ko I pake 
maddokko” artinya: daun pisang memberikan aroma yang harum jika dipakai 
membungkus makanan. Menurut Wardhany (2013), daun pisang kerap digunakan 
sebagai pembungkus makanan. Pilihan tersebut beralasan karena ternyata daun pisang 
dilapisi oleh zat lilin pada lapisan atas daun. Lapisan ini akan mengeluarkan rasa 
yang menggugah selera jika dikenai makanan bersuhu panas di atasnya, misalnya 
dikukus, dipanggang, atau sebagai media fermentasi (dalam proses pembuatan tempe 
dan tape). 
b. Buah 
Masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa memanfaatkan 
tanaman pisang khususnya bagian buah tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca L. 
var. bluggoe) yang masih muda sebagai bahan makanan pokok, dan pisang kepok 
yang matang untuk pembuatan kue tradisional seperti buronggo, bandang-bandang 
(nagasari), dan kue tradisional yang lain. Sedangkan jenis tanaman pisang lain yang 
digunakan buahnya adalah pisang batu (Musa brachycarpa Back) yang masih muda 





Gambar 4.7 Buah tanaman pisang (1) Pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. 






Menurut H. Masagoni (72 tahun), buah tanaman pisang kepok (Musa 
paradisiaca L. var. bluggoe) yang masih muda digunakan oleh masyarakat Desa 
Bulucenrana untuk keperluan bahan makanan pokok seperti nasi pisang, yaitu  beras 
yang dimasak bersama buah pisang kepok muda yang telah dikupas dan dicincang. 
Sedangkan tanaman pisang batu (Musa brachycarpa Back) yang masih muda dibuat 
lawa‟ yaitu lauk pauk sejenis sayur. 
Menurut Rukmana (2011), selain sebagai sumber vitamin dan mineral, buah 
pisang hijau dapat digunakan untuk gurah, yaitu menghilangkan dahak dan 
menyaringkan suara. Cara membuatnya adalah buah pisang hijau dibelah, bagian 
tengah diberi minyak kelapa yang jernih, kemudian dibakar hingga matang. Buah 
pisang yang telah dibakar tersebut dikupas kulitnya kemudian dimakan. Buah pisang 
memiliki khasiat untuk menyembuhkan penderita anemia, karena dengan 
mengkonsumsi buah pisang, kadar hemoglobin dalam darah dapat meningkat. 
Kandungan kalium dalam buah pisang dapat mengurangi tekanan stress, menurunkan 
tekanan darah, menghindari penyumbatan pada pembuluh darah, mencegah stroke, 
memberikan energi untuk berpikir serta menghindari kepikunan atau mudah lupa. 
Serat yanhg terkandung dalam buah pisang bermanfaat untuk membantu program 
diet, perokok yang ingin menghilangkan pengaruh nikotin, mengontrol suhu badan, 
khususnya pada ibu hamil, serta menetralkan asam lambung. 
Buah pisang susu (Musa paradisiaca var. nana) dan pisang mahuli (Musa x 
paradisiaca) dimanfaatkan oleh masyarakat desa Bulucenrana dengan dikonsumsi 
sebagai buah segar yang dikonsumsi ketika matang. Menurut Wardhany (2013), 
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pisang buah atau pisang segar adalah salah satu buah tropis yang berkalori tinggi. 
Buah ini mengandung mineral dan vitamin dalam jumlah yang tepat, khususnya bagi 
kesehatan dan bermanfaat sebagai antioksidan. Kandungan mineral dalam pisang 
segar merupakan nutrisi yang penting bagi tubuh untuk membantu daya tahan 
sehingga tidak mudah sakit. Beberapa mineral yang terkandung di dalamnya antara 
lain seng (zinc), selenium, fosfor (phosphorus), mangan (manganese), besi (iron), 
tembaga (copper), kalium, dan kalsium. Diantara mineral-mineral tersebut, fosfor dan 
magnesium adalah mineral yang paling banyak jumlahnya. Adapun vitamin yang 
terkandung dalam buah pisang segar adalah Vitamin B, folat (Asam folat), dan 
vitamin C. 
Masyarakat juga memanfaatkan buah pisang kepok (Musa paradisiaca L. 
var. bluggoe) yang matang untuk mengobati maag. H. Masagoni (72 tahun) yang juga 
merupakan ketua adat di Desa Bulucenrana mengemukakan pemanfaatan buah ini 
untuk pengobatan maag dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
1) Buah pisang yang masih setengah matang atau mengkal didiamkan atau 
disimpan hingga menguning atau hampir menghitam seluruh kulit buahnya. 
2) Kemudian pada pagi hari setelah bangun tidur, sebelum melakukan aktivitas 
apapun, segera mengambil buah pisang yang didiamkan tersebut dengan 
terlebih dahulu membaca shalawat “Allahumma sholli „alaa sayyidina 
Muhammad wa‟alaa „aalihi muhammad”. Setelah itu membaca niat 
“Uniakengngi manre iyyewe lokae, mancaji pallise‟ wettang nenniya mancaji 
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pappedising watakkale” artinya: Saya berniat untuk memakan buah ini, 
sebagai pengisi perut juga menyembuhkan badan”. 
c. Batang 
Menurut Luqman (2012), Batang tanaman pisang yang sebenarnya, justru 
disebut umbi atau rimpang. Sedangkan batang semu (palsu) kerap dianggap sebagai 
batang sesungguhnya. Batang semu berwarna hijau, tidak bercabang dengan 
ketinggian mencapai 6-7,5 m. Batang semu terbentuk oleh tumpang tindih padat 
pelepah daun (selubung daun) yang tumbuh dari batang bawah tanah hingga 









Gambar 4.8 Pohon tanaman pisang.(1) Tangkai.(2) Batang semu (pelepah).(3) 
Bonggol atau batang sejati. (4) Akar. 
 
Masyarakat Desa Bulucenrana memanfaatkan tanaman pisang sebagai 
sampan di sungai. La Duppa (45 tahun) mengatakan: “Narekko de‟ga ipake lopi aju, 







tidak ada perahu kayu, kami membuat perahu atau sampan dari batang pisang yang 









Gambar 4.9 Warga sedang mencari ikan disungai dengan memakai sampan batang 
pohon pisang 
 
Mayoritas masyarakat Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa adalah 
petani dan pekebun. Wa’Nike (78 tahun) mengatakan batang semu (pelepah) pohon 
pisang yang sudah kering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tali untuk mengikat 
kayu bakar atau hasil kebun yang lain. Batang semu (pelepah) pisang batu (Musa 
brachycarpa) yang setengah kering sebagai tali merumput, karena cukup kuat dan 
licin. Selain itu, batang semu tanaman pisang jika dipotong menjadi beberapa bagian 
dapat digunakan sebagai pengganti talenan untuk mengiris daging. Masyarakat juga 
biasanya menggunakan potongan kayu balok sebagai talenan, namun H. Bahtiar (46 
tahun) mengatakan bahwa, “narekko balo-balo i pake makkire-kire‟ daging, monroi 
sesa-sesana ero ajunna. Yakko bura‟ detto naddekkeri daging” artinya: kayu balok 
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jika digunakan sebagai talenan dapat membuat serpihan kayu menempel pada daging, 








Gambar 4.10 Batang semu tanaman pisang yang dipotong-potong menjadi beberapa 
bagian sebagai talenan untuk mengiris- iris daging. 
 
Selain dipotong-potong untuk dimanfaatkan sebagai talenan,  pada batang 
tanaman pisang (Musa sp), jika di potong bagian ujung batang semu dari anakannya, 
terdapat getah yang dimanfaatkan masyarakat Desa Bulucenrana untuk menghentikan 
pendarahan secara alami pada luka. Beberapa warga yang telah lanjut usia seperti H. 
Layang yang akrab dipanggil dengan sebutan indo’ Layang mengatakan bahwa 
“Iyero Dara lokae isapuangngi yakko nire‟ki piso iyare‟ga nabuangki sepeda are‟ga 
motoro, iyae maderri naseng taue pussu” artinya: Getah pisang (Dara loka) 
digunakan untuk mengobati luka seperti teriris benda tajam (pisau), luka gores, atau 
jatuh dari sepeda atau motor yakni luka lecet,  dan lain- lain dengan cara 







Gambar 4.11 Anakan tanaman pisang yang diambil getahnya sebagai obat luka 
Menurut Wardhany (2013), secara turun-temurun getah dari batang pisang 
sering digunakan sebagai obat oles terhadap luka. Getahnya bersifat mendinginkan 
karena mengandung saponin, antraquinon, kuinon, serta lektin yang berfungsi untuk 
menstimulasi pertumbuhan sel kulit dan tannin yang bersifat antiseptik. 
d. Tangkai 
Tangkai tanaman pisang yang masih basah dimanfaatkan oleh anak-anak 
desa bulucenrana menjadi kuda-kudaan dan paleppo‟leppo‟ yaitu tangkai daun pisang 
yang disayat bagian samping sebelah kiri dan kanan masing-masing 2 buah, dan 





Gambar 4.12 Tangkai daun pisang yang dimanfaatkan sebagai kuda mainan dan 
palleppo‟leppo‟ 
 
Nisa (9 tahun), dan teman-temannya seperti Rahma dan Kifli yang berada di 
Desa Bulucenrana mengatakan bahwa mereka menggunakan tanaman pisang untuk 
bermain. Adapun jenis mainan yang mereka gunakan dari pemanfaatan tanaman 
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Gambar 4.13 Anak-anak Desa Bulucenrana yang bermain kuda-kudaan 
e. Jantung 
Jantung pisang atau perbungaan tanaman pisang buah dimanfaatkan oleh 






Gambar 4.14 Jantung pisang (1) Bunga pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L. 






Nuraena (68 tahun) mengatakan “Cappa lokae iyae maderri laipake ko to 
mannasu kaju, iye mitu cappa‟na loka mabbijae, ero sesa‟e purani icoba tapi mapai 
maneng, meja‟ yanre ” artinya: bunga (jantung) tanaman pisang yang enak untuk 
dimakan adalah bunga pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L. var. bluggoe) 
karena rasanya tidak pahit. Sementara bunga pisang jenis lainnya tidak bisa dijadikan 
bahan sayur karena rasanya pahit  dan sepat jika dimakan. Hj. Jannah (76 tahun) juga 
mengatakan “Yakko tosi iyaero cappa‟na lokabatue, yallawarengngi ko malolo mopi, 
ko matoani, majani, maninnaja bawangmi” artinya: kalau bunga (jantung) pisang 
batu, dibuat lawa‟ (sejenis lauk) saat masih muda bunga pisangnya (saat bunga 
pisang masih bisa berkembang menjadi buah). Jika jantung pisang batu sudah tua, 
hanya dibiarkan saja. 
Menurut Rukmana (2011), jantung pisang banyak dimanfaatkan sebagai 
sayur karena memiliki kandungan protein, vitamin, lemak, dan karbohidrat yang 
tinggi. Selain dijadikan sayur, bunga pisang juga sering dimanfaatkan sebagai olahan 
makanan, manisan, acar, maupun lalapan. 
2. Penggunaan Tanaman Pisang (Musa sp) untuk Keperluan Upacara Adat 
Jenis tanaman pisang (Musa sp) yang digunakan masyarakat di Desa 
Bulucenrana pada keperluan upacara adat sangatlah beragam, tergantung jenis acara 
adat yang dilaksanakan, begitu pula bagian-bagiannya. Adapun penggunaan tanaman 




Masyarakat Desa Bulucenrana menggunakan daun tanaman pisang untuk 
beberapa keperluan upacara adat. Adapun jenis tanaman pisang itu sendiri tidak 
ditentukan secara spesifik penggunaannya pada upacara adat yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Bulucenrana. Daun pisang yang digunakan bisa berasal dari semua 
jenis tanaman pisang yang tumbuh di daerah tersebut 
Adapun upacara adat yang menggunakan daun dari tanaman pisang adalah 
sebagai berikut: 
1) Upacara pernikahan (Mappacci) 
Upacara mappacci adalah salah satu upacara adat bugis yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan atau memakai daun pacar yaitu tumbuhan yang dala m 
bahasa latin disebut Lawsonia alba. Upacara adat ini dilaksanakan pada acara 
tudampenni yakni malam menjelang akad nikah/ijab kabul keesokan harinya pada 
masing-masing rumah kedua mempelai. Kata mappacci berasal dari kata paccing 
dalam bahasa bugis disebut suci atau bersih. Dengan demikian pelaksanaan upacara 
mappacci mengandung makna/simbol akan kebersihan atau kesucian yaitu 










Gambar 4.15 Pelaminan tempat calon pengantin melakukan upacara adat mappacci, 
(1) Daun pisang di bawah pelaminan, (2) Daun pisang dan perlengkapan 
mappacci yang lain. 
 
Pada upacara adat mappacci, kegiatan ini dilakukan dipelaminan. Berbagai 
perlengkapan disiapkan di depannya dengan cara disusun dari bawah ke atas yaitu 
satu buah bantal sebagai simbol mappakalebbi (penghormatan), tujuh lembar sarung 
sutera sebagai simbol harga diri, selembar pucuk daun pisang sebagai simbol 
kehidupan yang berkesinambungan, tujuh sampai Sembilan daun nangka sebagai 
simbol minasa (harapan), sepiring wenno (padi yang di sangrai hingga mengembang) 
sebagai simbol berkembang dengan baik, sebatang lilin yang dinyalakan sebaga i 
simbol penerangan, daun pacar yang dihaluskan sebagai simbol kebersihan atau 
kesucian dan bekkeng (tempat pacci yang terbuat dari logam) sebagai simbol 






Gambar 4.16 Prosesi adat mappacci. (1) Posisi calon pengantin dalam ritual adat 
mappacci yaitu dengan telapak tangan diletakkan di atas daun pisang 
atau daun nangka. (2) Peletakan pacci pada calon mempelai. 
 
Orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci pada calon mempelai 
biasanya adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan sosial yang baik dan punya 
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kehidupan rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon 
mempelai kelak di kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang 
meletakkan pacci di atas tangannya. Begitu pula filosofi yang dikandung oleh daun 
pisang dengan adanya diantara urutan perlengkapan mappacci. 
Hj. Layang (70 tahun) mengatakan “yarekko mappacciki i palle‟ba i iyyero 
daung lokae” artinya pada acara mappacci dibentangkan daun pisang. H. Masagoni 
(72 tahun) menambahkan bahwa daun pisang yang dibentangkan sebagai alas, makna 
adatnya agar calon pengantin bisa berkembang seperti daun pisang. 
Daun pisang yang tua, belum kering, sudah muncul pula daun mudanya 
untuk meneruskan kehidupannya dalam bahasa bugis disebut “Maccoli-maddaung”. 
Melambangkan kehidupan sambung menyambung (berkesinambungan). Artinya 
jangan berhenti berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Sebagaimana kehidupan pisang, nanti berhenti berpucuk setelah sudah berbuah. 
Dalam falsafah bugis, mengatakan “Resopa natemmangingngi, Malomo nalompengi, 
Pammase Dewata”. 
Daun pisang memang tidak memiliki nilai jual yang tinggi, tapi memiliki 
makna yang mendalam bagi manusia pada umumnya. Salah satu sifat dari pisang 
adalah tidak akan mati atau layu sebelum muncul tunas yang baru. Hal ini selaras 
dengan tujuan utama pernikahan, yaitu; melahirkan atau mengembangkan keturunan. 
Karakter lain dari pisang, yaitu; satu pohon pisang, dimungkinkan untuk dinikmati 
oleh banyak orang. Dengan perkawinan, diharapkan calon pengantin berguna dan 




Pada berbagai acara adat yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Bulucenrana, buah pisang yang digunakan pada tiap acara adat berbeda. Tidak semua 
jenis buah dari tanaman pisang digunakan, hal ini didasari oleh makna tertentu yang 
ada pada jenis tanaman pisang tersebut. Adapun upacara adat yang menggunakan 
buah dari tanaman pisang adalah sebagai berikut: 
1) Adat Mendirikan Bangunan 
Masyarakat di Desa Bulucenrana juga masih melaksanakan upacara adat 
sejak mendirikan rumah baru sampai pindah ke rumah baru tersebut. Istilah masuk 
rumah baru disebut dengan menre bola (naik rumah). Walaupun sekarang ini tidak 
semua bangunan rumah di Desa Bulucenrana bertingkat seperti rumah tradisional 
orang Bugis yaitu rumah panggung, tetap saja istilah menre bola digunakan. Ketika 
membangun rumah, prosesi awal adalah menentukan possi bola (titik tengah rumah). 
Possi bola inilah yang dijaga dengan baik oleh pemilik rumah. Biasanya ditempatkan 
secara khusus dan tidak akan pernah berada di ruang publik dari wilayah rumah. Saat 
membangun rumah, maka ditempatkanlah pisang  yang utuh dalam rangkaian tangkai 









Gambar 4.17 Adat mendirikan bangunan (rumah). (1) Loka mabbija/manurung atau 
pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe).  (2) Loka panasa 
atau pisang raja (Musa textilia) 
 
Pisang yang digunakan ada 2 jenis, yaitu loka panasa atau pisang raja 
(Musa textilia) dan loka mabbija/manurung atau pisang kepok (Musa paradisiaca L. 
var. bluggoe) yang diletakkan berdampingan. Kedua tandan buah pisang tersebut 
ditempatkan pada 4 sudut rumah termasuk di possi bola dan boleh dimakan siapa saja 
dengan tidak mengambil kulitnya. Kulitnya dibiarkan tetap di tempat gantungan dan 
kemudian dibiarkan kering. 
Menurut beberapa warga dan tokoh masyarakat salah satunya H. Abdullah 
(80 tahun) yang merupakan salah satu tokoh masyarakat yang juga merupakan 
pensiunan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa buah pisang diletakkan pada 5 
tiang rumah, 4 pada sudut rumah dan 1 pada possi bola (pusatnya rumah) yang 
menandakan 5 waktu. Yaitu agar pemilik rumah senantiasa mengingat kewajiban 
shalat 5 waktu. Sedangkan buah pisang yang diletakkan pada tiang rumah dengan 
digantung bertandan, yakni tiap satu tiang pada sudut yang ditentukan digantung 1 
tandan buah pisang, menurut I menna (78 tahun) mengatakan “Loka mabbija iyae 
meto laiyyaseng loka manurung laigattung mattunrung okko sunna bolae, 
yakkelorengngi bare‟ punna bolae yarengngi dalle‟ mattunrung meto okko Puang‟e” 
artinya: Pisang kepok atau loka mabbija yang biasa juga disebut dengan manurung 
digantung bertandan pada 4 sudut rumah yang bermaksud agar pemilik rumah 
diberikan rezeki bertandan juga oleh Allah Swt. 
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Pada 4 sudut rumah digantung masing-masing 1 tandan buah pisang kepok 
(Musa paradisiaca L. var. bluggoe), sedangkan pada possi bola (pusatnya rumah) 1 
tandan pisang kepok digantung berdampingan dengan 1 tandan buah pisang raja 
(Musa textilia) atau loka panasa. Untuk kedua jenis pisang tersebut, ini menjadi 
simbol harapan pemilik rumah untuk tetap mendapatkan limpahan rezeki berupa 
makanan dan tidak akan kekurangan makanan yang diistilahkan dalam bahasa bugis 
”mamminasa mabbija”, dimana kata tersebut berasal dari nama pisang itu sendiri 
yaitu loka panasa atau pisang raja (Musa textilia) sebagai lambang “mamminasa” dan 
loka mabbija/manurung atau pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe) 
sebagai lambang “mabbija”. 
2) Barazanji 
Barazanji atau al Barzanji atau dalam bahasa bugis masyarakat 
menyebutnya dengan kata “mabbarazanji” adalah sebuah karya tulis seni sastra yang 
memuat kehidupan Nabi Muhammad Saw. Yaitu suatu doa-doa, puji-pujian dan 
penceritaan riwayat Nabi Muhammad Saw. yang dilafalkan dengan suatu irama atau 
nada yang biasa dilantunkan ketika melaksanakan peringatan maulid, upacara 
pemberian nama seorang bayi, acara sunatan (khitanan), upacara pernikahan, upacara 
memasuki rumah baru serta berbagai syukuran dan ritual lainnya dengan menyiapkan 








Gambar 4.18 Barzanji pada acara pernikahan. (1) Buah pisang kepok (Musa 
paradisiaca L. var. bluggoe) 
 
Hj. Sennang (76 tahun) mengatakan “Iyero barazanji e rampe-rampe na 
nabitta” artinya: barazanji adalah puji-pujian untuk nabi kita (Muhammad Saw). 
Pembacaan barazanji sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt dan sanjungan 
kepada Nabi Muhammad Saw. Acara ini biasanya dilakukan oleh Masyarakat Desa 
Bulucenrana pada sore hari atau sesudah shalat ashar dan dipimpin oleh seorang 
imam. Setelah itu, dilanjutkan acara makan bersama dan sebelum pulang, para 
pembaca barazanji dihadiahi kaddo, yaitu nasi ketan berwarna kuning yang 
dibungkus dengan daun pisang sebagai oleh-oleh untuk keluarga di rumah. 
3) Mappano-pano 
Ritual bugis ini merupakan tradisi yang wajib diabadikan oleh masyarakat 
bugis yang dalam pelaksanaannya mempunyai tata cara yang runtut, dimana 
masyarakat menyiapkan sesaji yang akan disuguhkan yang terdiri dari buah pisang, 
lauk berupa ikan dan ayam, nasi ketan empat warna (sokko patanrupa), tello (telur), 
ota (daun sirih), dan beras. 
 Setelah melakukan persiapan masyarakat kemudian memanggil dukun   
yang lazim disebut sanro pada masyarakat Bugis untuk memberikan mantra pada 
makanan tersebut atau dalam masyarakat Bugis sering disebut baca doang, sanro ini 
akan meminta izin lebih dahulu kepada penguasa atau makhluk gaib atas tujuannya 
yang ingin memberikan sesaji sebagai rasa penghormatan dan penghargaan agar 
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dalam pelaksanaan tradisi ini tidak berjalan sia-sia. Setelah itu masyarakat kemudian 
membawa suguhannya ke sungai atau perairan yang ia percaya terdapat penguasa 
atau makhluk gaib dengan membuatkan sebuah wadah  lopi bura‟ (perahu atau 
sampan dari batang pohon pisang)  biasa juga lawasoji yaitu potongan bambu yang 
disatukan sedemikian rupa sehingga membentuk kotak persegi empat, kemudian 
menaruh makanan atau sesajian tersebut dan mengalirkannya. 
Buah pisang yang digunakan pada ritual adat mappano-pano merupakan 
buah hasil panen dari ladang masyarakat, buah pisang yang digunakan tersebut adalah 
pisang ambon (Musa cavendishii var. giant Paxton) atau dalam bahasa lokal 
masyarakat Desa Bulucenrana menyebutnya dengan istilah loka lereng buah pisang 
ini sangat berperan penting bagi terselenggaranya ritual adat, karena buah pisang 
sudah akrab di mata masyarakat Desa Bulucenrana. Oleh karena itu, pada sesajen 
yang disediakan untuk ritual adat mappano-pano, terdapat banyak buah pisang 
ambon (Musa cavendishii var. giant Paxton), mulai yang bertandan, hingga di sajikan 
bersisir-sisir. Ini melambangkan akan kelimpahan rezeki atas karunia Tuhan yang 
telah diberikan kepada masyarakat Desa Bulucenrana. 
Masyarakat yang melaksanakan tradisi adat mappano-pano meyakini bahwa 
mereka mempunyai dua dewa, dewa yang bermukin di atas langit dan dewa yang 
menempati bawah laut. Oleh karena itu, pada sesajen terdapat buah pisang ambon 
(Musa cavendishii var. giant Paxton), yang diukir menyerupai bulan dan bumi 
kemudian berdampingan dengan dua buah orang-orangan yang memakai baju 
bergambarkan bulan dan bumi juga. Masyarakat percaya bahwa sesajen yang 
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bergambarkan bulan akan naik ke langit untuk persembahan roh, makhluk gaib, 
ataupun dewa yang berada di atas langit. 
Indo upe (40 tahun) mengatakan bahwa ia sekeluarga melakukan tradisi ini 
sebanyak 2 kali dalam jangka waktu 3 tahun. Tradisi ini merupakan ritual adat yang 
telah dilakukan oleh keluarganya secara turun-temurun dari nenek-kakeknya 
terdahulu. Hj. Sattaria (72 tahun) menambahkan bahwa orang yang percaya bahwa ia 
memiliki keturunan turi salo (penghuni sungai seperti buaya, biawak dan lain- lain) 
senantiasa melakukan ritual adat mappano-pano. Agar keluarganya yang lain yang 
hidup di alam manusia tidak mendapat gangguan. Ritual adat mappano-pano juga 
diperuntukkan bagi anggota keluarga yang meninggal karena tenggelam atau hanyut 
di air baik itu di sungai, danau, ataupun laut. Menurut beberapa warga, ada 
masyarakat yang melakukan tradisi ini tiap 1x setahun ada juga yang melakukannya 
2x tiap 3 tahun seperti yang dilakukan oleh Indo upe. 
Tradisi mappano-pano adalah kebiasaan atau kepercayaan masyarakat 
Bugis yang dilaksanakan secara turun temurun untuk menghormati atau  mengenang 
roh nenek moyang yang apabila tidak dilaksanakan akan mendapatkan mala petaka 
dengan cara memberikan sesaji kepada makhluk gaib yang dipercaya dapat 
memberikan ketenangan kepada anak cucunya kepercayaan ini tergolong 
kepercayaan animisme, animisme adalah kepercayaan seseorang terhadap roh gaib. 
Dalam tradisi mappano-pano seseorang percaya bahwa makhluk gaib 
tersebut dapat menyelamatkannya dari malapetaka atau kesialan yang akan  menimpa 
hidupnya, sedangkan hal tersebut bertentangan dengan islam utamanya 
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bertentantangan dengan Asmaul Husna Allah Swt. yang mempunyai nama-nama 
Allah yang indah, diantaranya adalah Maha penguasa yang artinya tak ada penguasa 
selain Allah Swt. Disamping itu terdapat firman Allah Swt. dalam Q.S Luqman/31 : 
13, yaitu: 
 ِۡذإَوۡ ُۡقلَۡلَاق َۡمِلُِۡه ۡبِۡهِنۦُۡۡهُظَِعيۡ َُوهَوۥۡ َۡ ي ُۡشتَۡلَۡ ََّيُنب ۡكِرِۡۡبٱۡهِ َّللۡۡ َِّنإٱۡ  ر ِّشل
 ُۡلَظلۡ َك ۡميَِظعۡ ٌمۡ٣١ۡ 
Terjemahnya: “Dan ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan adalah 
benar-benar kezaliman yang besar (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Hadist riwayat Al-Bukhari dan Muslim: “Maukah kalian aku beritahukan 
tentang dosa yang paling besar?, „Kami menjawab, Ya wahai Rasulullah!‟, Beliau 
bersabda, berbuat syirik kepada Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” 
4) Baca Doa Selamat 
Baca doa selamat atau dalam bahasa bugis “mabbaca doang salama” 
merupakan acara adat yang dilakukan sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Baca doa selamat dilakukan pada beberapa kegiatan masyarakat yaitu, 
pada saat ada anggota keluarga yang hendak bepergian jauh, syukuran memiliki 










Gambar 4.19 Perlengkapan baca doa selamat (1) Pisang Mas (Musa sapientum 
var.mas). (2) Pisang Kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe )    
 
Pada acara mabbaca doang salama‟, masyarakat Desa bulucenrana 
menggunakan buah pisang mas (Musa sapientum var. mas) yang sering masyarakat 
sebut dengan istilah loka barangeng dan pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. 
bluggoe ) atau loka mabbija/manurung dalam bahasa bugis. Buah pisang tersebut 
disediakan bersama dengan sokko bolong atau nasi ketan hitam dan sokko pute atau 
nasi ketan putih yang diletakkan telur rebus di bagian atasnya.  
5) Aqiqah (maccera‟ ana‟/syukuran atas kelahiran)  
Aqiqah dalam agama Islam merupakan penyembelihan kambing bagi bayi 
yang baru lahir, satu ekor kambing untuk perempuan dan dua ekor kambing untuk 
laki- laki yang dilaksanakan pada hari ketujuh kelahiran bayi sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Allah SWT atas rahmat kelahiran sang buah hati tersebut. 
Di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa, ritual aqiqah disebut dengan 
maccera‟ anak. Ritual ini kerap dipadukan dengan tradisi dan kearifan lokal sehingga 
menjadi sebuah peristiwa yang menarik dan penuh makna. Terdapat beberapa ritual 
dan sejumlah penganan yang harus disediakan yang menjadi simbol dan doa bagi 










Gambar 4.20 Perlengkapan syukuran aqiqah (1) Pisang Mas (Musa sapientum 
var.mas). (2) Pisang Kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe )    
 
Pada ritual aqiqah (maccera‟ anak) di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu 
Riawa. Persiapan awal untuk ritual tersebut sama seperti ritual mabbaca doang 
salama‟ atau baca doa selamat. Yaitu bayi yang baru lahir tersebut disediakan dua 
buah pisang yaitu pisang mas (Musa sapientum var. mas) dan pisang kepok (Musa 
paradisiaca L. var. bluggoe), sebagai simbol mabbarangeng mabbija yaitu 
berkembang secara teratur.  Sedangkan persiapan yang lain adalah dua ekor ayam 
yang masih muda yang menjadi simbol bayi diharapkan bisa bertumbuh dengan baik 
dan cepat. Serta sebutir telur ayam yang menjadi pengharapan asupan gizi sang bayi 
selama pertumbuhan selalu terjaga. 
Untuk lebih mengenalkan diri dengan lingkungan, saat prosesi aqiqah, dahi 
bayi dan ibunya pun disentuhkan dengan ayam-ayam tersebut. 
Selain itu disediakan pula sebuah kelapa muda yang dibuka dan airnya digunakan 
untuk membasahi gunting guna memotong rambut sang bayi. Kelapa muda 
melambangkan sebuah kesegaran, kemudaan, dan kesehatan yang diharapkan selalu 
menyertai kehidupan anak yang dilahirkan tersebut. Sebelas lilin kecil merupakan 
simbol agar kehidupannya selalu diliputi jalan terang. Hj. Suhra (66 tahun) 
mengatakan “I passediangeng toi loka barangeng‟e sibawa loka mabbijae, tanrang 
assukkuruketta, nappa iyenaro matu‟ lokae naiyyaleng gurutta“ artinya: disediakan 
juga loka barangeng atau pisang raja dan pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. 
bluggoe) atau loka mabbija sebagai bentuk kesyukuran orang tua atas diberkahinya 
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dengan hadirnya seorang anak (mabbija). Lalu pisang tersebut akan dihadiahi pada 
“guru” yaitu orang yang memimpin ritual aqiqah dari awal hingga berakhirnya acara 
tersebut. 
c. Batang 
Masyarakat Desa Bulucenrana menggunakan batang tanaman pisang untuk 
beberapa keperluan upacara adat. Adapun jenis tanaman pisang itu sendiri tidak 
ditentukan secara spesifik penggunaannya pada upacara adat yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Bulucenrana. Penggunaan batang tanaman pisang juga hampir sama 
dengan daun dari tanaman pisang, yakni batang yang digunakan bisa berasal dari 
semua jenis tanaman pisang yang tumbuh di daerah tersebut. 
Adapun upacara adat yang menggunakan batang dari tanaman pisang adalah 
sebagai berikut: 
1) Khatam Al-qur’an  
Upacara adat Khatam Al-qur’an atau dalam bahasa Bugis mappanre 
temme‟/mappanre lebbi merupakan acara adat yang yang dilaksanakan tidak hanya 
untuk calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan, namun juga 
dilaksanakan untuk anak-anak yang telah menyelesaikan bacaan Al-qur’annya 
(khatam/tamat 30 juz). Pada acara adat ini biasanya di siapkan 1 buah bura‟ (batang 
pisang) sebagai tempat ditancapkannya telur. Jumlah bura‟  ditentukan dari berapa 











Gambar 4.21 Bura (batang pohon pisang) yang dihias pada acara mappanre temme. 
(1) Batang pohon pisang. (2) Kacoco‟. (3) Lisu. 
 
Alimin (50 tahun) mengatakan, setiap 1 orang anak yang akan mappanre 
temme 1 buah juga bura‟ yang disiapkan, sedangkan sebuah bura‟ itu sendiri 
ditancapkan 41 butir telur yang telah dihiasi oleh kembang-kembang dari kertas 
minyak, telur dibuat menggantung pada ujung bambu yang telah dibuat seperti 
tangkai dengan lebar 2 cm, dengan ujung yang lain di runcingkan agar mudah 
menusuk pada batang pisang (bura‟). Bura‟ dengan hiasan tersebut disertakan pula 
lisu atau kacoco‟  yakni nasi ketan kuning berisi bawang goreng yang dibungkus 
dengan daun pisang berbentuk segi 5 yang disebut lisu dan berbentuk kerucut yang 
disebut kacoco‟. Masyarakat Desa Bulucenrana menyebutnya “I passukku panre 
temme sibawa lisu na kacoco‟ “. 
Bura‟  atau batang pohon pisang dalam acara adat mappanre temme sebagai 
simbol kehidupan, yakni melambangkan tradisi atau pesan-pesan yang akan selalu 
tumbuh pada generasi penerus selanjutnya. Sama seperti tanaman pisang pada saat 
berbuah, maka akan tumbuh tunas baru yang membentuk batang, kemudian berbuah 
lagi, muncul lagi tunas yang baru, dan begitu seterusnya. Sedangkan lisu dan kacoco 








Gambar 4.22 Tradisi mappanre temme (khatam al-qur’an) untuk calon pengantin. 
(1) buah pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe). 
 
Berbeda dengan upacara adat Khatam Al-qur’an untuk anak-anak yang telah 
menyelesaikan bacaan Al-qur’annya (khatam/tamat 30 juz), untuk calon pengantin 
yang akan melangsungkan pernikahan, tidak hanya disiapkan Bura‟  atau batang 
pohon pisang. Namun disediakan juga buah pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. 










Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa bulucenrana memanfaatkan 
jenis tanaman pisang kepok (Musa paradisiacal L. var. bluggoe) yakni buah 
sebagai bahan makanan pokok, daun sebagai pembungkus makanan dan kue 
tradisional, batang semu (pelepah) untuk keperluan tali- temali dan obat-
obatan, tangkai untuk mainan (acculeang), dan jantung untuk sayur mayur 
atau lauk pauk. Pisang batu (Musa brachycarpa) buah dan jantungnya sebagai 
lawa dan batang semunya untuk tali- temali, Pisang Susu (Musa paradisiaca 
var. nana) dan Pisang Mahuli (Musa x paradisiaca) sebagai buah yang 
dikonsumsi segar. 
2. Dalam kegiatan upacara adat, masyarakat Desa bulucenrana menggunakan 
jenis tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca L. var. bluggoe), yaitu daun 
pada ritual pernikahan (Mappacci), buah pada acara adat mendirikan 
bangunan, aqiqah (Maccera’ ana’), baca doa selamat (Mabbaca doang 
salama’), barazanji, dan batang pada acara adat khatam Al-qur’an. Pisang 
Raja (Musa textilia), buahnya digunakan pada acara adat mendirikan 
bangunan. Pisang Ambon (Musa cavendishii var giant Paxton), bagian 
buahnya digunakan pada acara adat mappano-pano. dan Pisang Mas (Musa 
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sapientum var. mas), buahnya digunakan pada acara adat aqiqah (Maccera’ 
ana’), baca doa selamat (Mabbaca doang salama’). 
Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Imran ayat 190 yang 
memperingatkan kepada hamba-hambaNya bahwa apa yang diciptakan olehNya 
(Allah Swt) berupa hutan-hutan, pohon-pohon dan tetumbuhan mengandung tanda-
tanda yang nyata  bagi orang-orang yang memiliki akal sempurna, oleh karena itu kita 
wajib mensyukurinya. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat mengemukakan saran terkait 
dengan penelitian ini yaitu untuk peneliti lainnya agar kiranya dapat meneliti 
etnobotani tanaman pisang dengan memperluas lokasi penelitian agar etnobotani 
tanaman pisang yang didapatkan lebih beragam. 
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Lampiran 1: Klasifikasi Jenis-jenis Tanaman Pisang 
 
1. Pisang kepok 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa paradisiaca L. var. bluggoe (Suhono, 2010). 
2. Pisang Batu 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa brachycarpa Back (Suhono, 2010). 
3. Pisang Susu 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
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Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa paradisiaca var. nana (Maulud, 2013). 
4. Pisang Mahuli  
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa x paradisiaca (Suhono, 2010). 
5. Pisang Raja 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa textilia (Suhono, 2010). 
6. Pisang Ambon 
Regnum : Plantae 
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Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa cavendishii var giant Paxton (Suhono, 2010). 
7. Pisang Mas 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Monocotiledonae 
Ordo : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus : Musa 
Species : Musa sapientum var. mas (Suhono, 2010). 
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Lampiran 2: Daftar Pertanyaan/Kuesioner 
Identitas Responden 
Nama   : ………………………………………….. 
Jenis Kelamin  : Wanita/Pria(pilih salah satu) 
Umur   : ………………………………………….. 
Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/PERGURUAN TINGGI 
      ……………………..     (pilih salah satu) 
Pekerjaan   : ………………………………………….. 
Desa/Dusun  : Bulucenrana/…...……………………….. 
Kecamatan   : Pitu Riawa 
Status Kependudukan : 
a. Penduduk asli Desa Bulucenrana 
b. Pendatang dari Kelurahan/Desa Lain 
c. Pendatang dari Kecamatan lain 
d. Pendatang dari Kabupaten/Kota lain 
“Pilihlah salah satu jawaban yang tepat” 
1. Apakah anda mengetahui  jenis-jenis tanaman pisang? 
a. Ya   b .Tidak   c. Kadang-kadang 
2. Apakah anda membudidayakan/menanam tanaman pisang? 
a. Ya   b. Tidak   c. Kadang-kadang 
3. Apakah cara ibu/bapak memanfaatkan tanaman pisang untuk keperluan sehari-hari 
dengan memanennya dari ladang sendiri? 
a. Ya   b. Tidak   c. Kadang-kadang 
4. Apakah masyarakat menanam pisang secara sengaja dan teratur di 
halaman/ladang? 
a. Ya   b. Tidak   c. Kadang-kadang 
5. Apakah aparat pemerintah menghimbau masyarakat untuk membudidayakan 
tanaman pisang? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
6. Apakah anda memanfaatkan tanaman pisang dalam kehidupan sehari hari? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
7. Apakah ada jenis pisang tertentu yang sering anda manfaatkan untuk keperluan 
sehari-hari? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
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8. Apakah semua bagian tanaman pisang anda manfaatkan untuk keperluan sehari-
hari? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang  
9. Apa sajakah jenis makanan tradisional yang dihasilkan dari pemanfaatan daun 
pisang? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
10. Apakah manfaat lain dari daun pisang selain sebagai pembungkus makanan? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
11. Apa sajakah bagian tanaman pisang yang diolah menjadi makanan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
12. Selain jantung pisang dari jenis pisang kepok, apakah jantung pisang lain anda 
manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari? 
a. Ya   b. Tidak   c. Kadang-kadang 
13. Jantung pisang dari jenis tanaman pisang apakah yang anda manfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
14. Apakah tanaman pisang dimanfaatkan sebagai bahan ritual pada upacara adat? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
15. Apakah anda menggunakan buah pisang sebagai bahan ritual pada upacara adat?. 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
16. Acara adat apa yang menggunakan buah pisang? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
17. Apakah arti khusus penggunaan buah pisang pada keperluan upacara adat? 
a.   ................................................................................ 
b.   ................................................................................ 
18. Apa sajakah jenis buah pisang yang digunakan dalam ritual upacara adat? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
19. Apakah anda menggunakan daun pisang sebagai bahan ritual pada upacara adat? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
20. Acara adat apa yang menggunakan daun pisang? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
21. Apakah fungsi dari penggunaan daun pisang sebagai bahan ritual pada upacara 
adat? 
a. ……   b. ……   c. ……. 




a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
23. Acara adat apa yang menggunakan batang pisang? 
a. ………  b. ……….   c. ……….. 
24. Apakah fungsi dari penggunaan batang pisang sebagai bahan ritual pada upacara 
adat? 
a. ……   b. ……   c. ……. 
25. Apakah pada setiap upacara adat tanaman pisang selalu hadir? 
a. Ya   b. Tidak   c. Kadang-kadang 
26. Menurut anda, apakah semua jenis pisang dapat dimanfaatkan untuk upacara 
adat? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
27. Apa sajakah jenis tanaman pisang yang digunakan pada setiap upacara adat? 
a. ……   b. ……   c. ……. 
28. Apakah anda mengambil tanaman pisang di ladang dalam jumlah yang banyak 
untuk keperluan upacara adat? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
29. Apakah ada jenis pisang tertentu yang anda gunakan pada upacara adat untuk 
menolak bala/bahaya atau menangkal makhluk ghaib tersebut? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
30. Apakah ada bagian tertentu dari tanaman pisang yang digunakan pada upacara 
adat untuk menolak bala/bahaya atau menangkal makhluk ghaib tersebut? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
31. Apakah anda mengetahui manfaat tanaman pisang untuk kesehatan? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
32. Pernahkah anda menggunakan bagian dari tanaman pisang untuk keperluan 
pengobatan? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
33. Apa bagian dari tanaman pisang yang anda gunakan untuk keperluan 
pengobatan? 
a. Daun   b. Batang   c. Akar 
34. Apakah anda menggunakan Bagian tanaman pisang untuk membalut luka? 
a. Ya   b. Tidak    c. Kadang-kadang 
35. Apakah  kegunaan dari bagian tanaman pisang tersebut? 
a. ……   b. ……   c. …… 
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Lampiran 3: Daftar Identitas Responden 
 
1. Nama   : H. Masagoni 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 72 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SM (Sarjana Muda) 
Pekerjaan   : Ketua Adat/Pensiunan Kepala Sekolah 
 
2. Nama   : Hj. Layang 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 70 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : IRT 
 
3. Nama   : Andi Ancu 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 43 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Kepala BPD 
 
4. Nama   : Indo Upe 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 40 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Pegawai Kecamatan 
 
5. Nama   : Muhammad Ilyas 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 52 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Petani 
 
6. Nama   : Hj. Sattaria 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 72 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Petani 
 
7. Nama   : H. Bahtiar 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 46 Tahun 
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Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Petani 
8. Nama   : H. Saude 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 75 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Petani 
 
9. Nama   : H. Abdullah 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 80 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Tokoh Masyarakat/Pensiunan Kepala Sekolah 
 
10. Nama   : Labeddu 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 67 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Pekerjaan   : Petani 
 
11. Nama            : Wa Nike’                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 78 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : - 
Pekerjaan   : Petani 
 
12. Nama   : M. Yusuf 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 54 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Kepala Dusun IV 
 
13. Nama   : Jurming 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 47 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
 
14. Nama   : Hj. Sennang 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 76 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : - 




15. Nama   : La Jaju 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 51 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
 
16. Nama   : H. Senong 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 61 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Petani 
 
17. Nama   : Rahman 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 55 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Petani 
 
18. Nama   : Hj. Maryam 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 63 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Pekerjaan   : IRT 
 
19. Nama   : Baya 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 52 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Petani 
 
20. Nama   : Hj. Jannah 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 76 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : IRT 
 
21. Nama   : Suharto 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 53 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 




22. Nama   : Lariping 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 52 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Petani 
 
23. Nama   : Luqman 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 43 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Tokoh Agama/Kepala Sekolah 
 
24. Nama   : Anwar 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 40 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : DII 
Pekerjaan   : Guru 
 
25. Nama   : I Menna 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 78 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : - 
Pekerjaan   : IRT 
 
26. Nama   : H. Adam Rahim 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 65 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S2 
Pekerjaan   : Pensiunan Kepala Sekolah/ Tokoh Masyarakat 
 
27. Nama   : Alimin 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 50 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Guru SMP 
 
28. Nama   : Ukkas 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 47 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Petani 
 
29. Nama   : Nuraena 
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Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 68 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : IRT 
 
30. Nama   : Hj. Suhra 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 66 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Pekerjaan   : IRT 
 
31. Nama   : Kurnia 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 49 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Pekerjaan   : IRT 
 
32. Nama   : La Duppa 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 45 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Kepala Dusun III 
 
33. Nama   : Suryani 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 41 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
 
34. Nama   : Abd. Azis 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 40 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Tokoh Agama/Imam Desa 
 
35. Nama   : I Bulan 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 50 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
 
36. Nama   : I Maupe 
Jenis Kelamin  : Wanita 
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Umur   : 69 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Dukun Bersalin 
 
37. Nama   : Laba 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 50 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Pekerjaan   : Tokoh Masyarakat 
 
38. Nama   : Rahma Rikayani 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 10 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : Belum Tamat SD 
Pekerjaan   : Pelajar 
 
39. Nama   : Zulkifli 
Jenis Kelamin  : Pria 
Umur   : 8 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : Belum Tamat SD 
Pekerjaan   : Pelajar 
 
40. Nama   : Nisa 
Jenis Kelamin  : Wanita 
Umur   : 9 Tahun 
Pendidikan Terakhir  : Belum Tamat SD 




Lampiran 4:  Persentase        Perhitungan        Jumlah      Responden      yang 
Memanfaatkan        dan      Menggunakan    Tanaman     Pisang 




1. Pisang Kepok 
a. Daun  =                                                    
                
  x 100%   =  
 
  
 x 100%   =  10% 
b. Buah  =                                                   
                
 x 100%  =  
 
  
 x 100%  =  17.5% 
c. Batang semu (pelepah) =                                                   
                
  x 100%   =  
 
  
  x 100%  =  10% 
d. Tangkai  =                                                   
                
  x 100%   =  
 
  
  x 100%  =  5% 
e. Jantung  =                                                   
                
  x 100%  =  
 
  
  x 100%    =  7.5% 
2. Pisang Batu 
a. Batang semu (pelepah) =   
                                                 
                
   x 100%  =  
 
  
 x 100%   =  7.5% 
b. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%   =  7.5% 
c. Jantung  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%   =  7.5% 
3. Pisang Susu 
a. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%  =  5% 
4. Pisang Mahuli 
b. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%  =  5% 
5. Pisang Raja 
c. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%  =  5% 
6. Pisang Ambon 
d. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  
 x 100%  =  5% 
7. Pisang Mas 
a. Buah  =   
                                                 
                
  x 100%  =  
 
  























DITHA KHARISMA FAKHRIANI. Lahir di Bimakarya, 
Sulawesi Tengah, 04 April 1993. Anak pertama dari 
empat bersaudara dari pasangan Hasanuddin Ranreng, 
S.P. dan Isriyantutik.  
Penulis mulai mengenal pendidikan formal pada tahun 
1997 di Taman Kanak-Kanak Raodatul Athfal Kota 
Luwuk Banggai, menyelesaikan taman kanak-kanak pada 
tahun 1999, pada tahun yang sama memasuki Sekolah Dasar di  Madrasah 
Ibtidaiyah  Kota Luwuk Banggai dan tamat di SDN Inpres No. 4 Lancirang Sidrap  
pada tahun 2005, melanjutkan Sekolah Menengah Tingkat Pertama di Pondok 
Pesantren Daarus Sa’adah As’adiyah Lancirang Sidrap  dan tamat  di Mts 
Perguruan Islam Ganra Soppeng pada tahun 2008. Tahun 2008 memasuki Sekolah 
Menengah Kejuruan di SMKK Harapan Bangsa Sidrap dan menyelesaikan studi 
pada tahun 2011. Setelah tamat pada tahun yang sama penulis masuk di Perguruan 
Tinggi yang membina Program Studi Biologi yakni Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. Penulis lulus pada jalur Penerimaan Mahasiswa Ujian 
Masuk Lokal (UML), dan sejak itu penulis langsung terdaftar sebagai mahasiswa 
di Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
Selama kuliah penulis juga aktif dalam kegiatan di dalam  maupun diluar kampus. 
Selain itu penulis juga aktif  dalam berorganisasi  di Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ) dan menjabat sebagai Anggota pada tahun 2013, juga sebagai 
Asisten Praktikum pada Jurusan Biologi pada tahun 2012 hingga 2014, dan 
Jurusan Kimia pada tahun 2014. Berkat karunia Allah SWT dan iringan doa dari 
kedua orangtua serta saudara-saudara, penulis juga akhirnya dapat menyelesaikan 
studi dengan skripsi yang berjudul “Kajian Etnobotani Tanaman Pisang (Musa sp) 
di Desa Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap”. 
 
